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A. Latar Belakang Penelitian 
 Pendidikan multilkultural menjadi wacana yang diperbincangkan dalam dunia 
pendidikan, karena fenomena problematika yang terjadi dikalangan masyarakat 
seperti perbedaan etnis, suku, ras, agama, sosial, dan budaya  menyebabkan arah 
tujuan pendidikan yang tidak jelas dimasa depan.  Masyarakat yang plural tentu sulit 
menerima keberagaman yang ada. Wacana multikultural menemukan momentum 
untuk di produksi ulang ketika fenomena gesekan bahkan konflik lintas suku agama 
dan antar aliran kepercayaan menjadi marak di Indonesia.  
 Pendidikan adalah usaha untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi-
potensi bawaan, baik jasmani maupun rohani, sesuai dengan nilai-nilai yang ada 
dalam masyarakat
1
. Implikasi dari pendidikan multikultural memiliki peran dalam 
dunia pendidikan untuk itu pendekatan yang berkaitan dengan multikultural sangat 
efektif digunakan.  
 Multikulturalisme adalah paham yang bergerak dalam memahami dan 
menerima semua perbedaan pada setiap individu, dan apabila tidak dikemas dalam 
dunia pendidikan dan penyadaran, akan memiliki potensi terjadinya konflik dalam 
skala kecil. Bahkan dalam skala luas, manifestasi dari prinsip multikulturalisme itu 
bisa merambah hingga perbedaan geografis, agama, keyakinan, etnis, budaya, 
bahasa, kemampuan (difabble) dan polapikir. 
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 Beberapa kasus yang terjadi di Indonesia yang diakibatkan perbedaan suku, 
agama, ras dan adat serta menjadi catatan sejarah yang kelam, mulai dari 
pembantaian pengikut Partai Komunis Indonesia (PKI) tahun 1965, pembantaian 
etnis Cina di Jakarta tahun 1998, perang antar umat Islam dan Kristen di Maluku 
Utara tahun 1999-2003, dalam konflik agama yang muncul di Maluku Poso Ambon 
peristiwa Monas antara kelompok FPI dan AKBP gejolak sosial yang tiada henti di 
Aceh dan Papua dan kerusuhan lainnya seperti di Sambas dan Sampit fenomena 
konflik sebenarnya seiring dengan berdirinya negeri ini.
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 Menunjukkan bahwa Indonesia merdeka memulai riwayatnya sebagai sebuah 
negara demokrasi konstitusional yang ciri persaingan dan konflik terlepas dari 
berbagai analisis tentang apakah akar  interaksi antar kelompok tersebut terletak pada 
wilayah politik sosial budaya atau agama, maka tidak salah jika wilayah pendidikan 
mulai dipersoalkan banyak pihak sebab dari sinilah nilai-nilai dan sikap sosial itu 
ditanamkan. 
 Indonesia adalah salah satu negara multikultural terbesar didunia, dilihat dari 
kondisi sosio-kultural dan geografis. Sekarang ini, jumlah pulau yang ada di wilayah 
Negara Kesatuan Indonesia sekitar 13.000 pulau besar dan kecil. Populasi 
penduduknya berjumlah lebih dari 200 juta jiwa, terdiri dari 300 suku menggunakan 
hampir 200 bahasa yang berbeda, dan menganut agama dan kepercayaan yang 
beragam seperti Islam, Katolik, Kristen Protestan, Hindu, Buddha, Konghucu serta 
berbagai macam aliran kepercayaan
3
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 Seiring dengan berbagai penataan layanan pendidikan di Indonesia ternyata 
mencuat pula ke permukaan berbagai peristiwa berdarah yang terjadi di beberapa 
daerah di Indonesia bermula dari beberapa wilayah Indonesia yang berkeinginan 
memerdekakan diri sampai dengan peperangan antar desa yang dibumbui suku, 
agama, ras dan antargolongan yang mengkhawatirkan kejadian tersebut merubah 
hampir di seluruh wilayah Indonesia.  
 Dari berbagai peristiwa berdarah yang terjadi di hampir seluruh wilayah 
Indonesia dapat dikatakan bahwa ada bagian fungsi pendidikan yang dalam 
pelaksanaannya mengalami kendala. fungsi pendidikan yang diharapkan mampu 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat mengalami penyimpangan tidak sesuai sebagaimana yang diharapkan 
sebagian masyarakat ternyata kurang toleran terhadap perbedaan suku, ras, maupun 
golongan yang berbeda dengan dirinya. 
 Sedikit saja perbedaan pendapat harapan dan keinginan warga kampus 
sesama aparat sampai dengan sesama Perwakilan Daerah sebagai sesama anggota 
dewan menjadi bagian yang kerap disaksikan perbedaan ternyata berpotensi 
menumbuhkan kecurigaan dan kecurigaan menumbuhkan pergolakan yang 
diselesaikan dengan perkelahian atau tawuran. Apabila dipelajari peristiwa berdarah 
yang terjadi di seluruh wilayah Indonesia hanya satu yang menjadi penyebabnya, 
yakni masyarakat ternyata tidak siap menerima keberagaman masyarakat Indonesia 
yang telah lama akrab dengan diktum Bhineka Tunggal Ika ternyata semboyan 
tersebut hanya sampai pada kesadaran kognitif masyarakat kebanyakan dan menjadi 





 Gagasan tersebut tidak diimplementasikan secara nyata dan tepat dalam 
kehidupan sosial masyarakat sehari-hari akibatnya cita-cita luhur untuk mencapai 
masyarakat majemuk yang harmonis dimana perbedaan dan keanekaragaman budaya 
mampu berfungsi sebagai sumber daya yang memperkaya pembangunan manusia 
dan peradaban hanya sebatas impian belaka. 
 Konsep Bhineka Tunggal Ika telah mengalami pemutarbalikan makna dan 
bias dalam interprestasinya. Tatanan Orde Baru telah mengambil pendekatan dan 
strategi yang keliru dalam mengelola relasi sosial budaya di antara berbagai 
kelompok dalam masyarakat Indonesia yang majemuk dengan dalih menjaga 
keamanan dan kestabilan prinsip uniformitas atau keseragaman lebih didahulukan 
dari pada apresiasi dan toleransi terhadap perbedaan dan keanekaragaman. 
 Hak-hak budaya berbagai komunitas masyarakat tidak mendapat pemenuhan 
secara adil, alih-alih untuk mendapatkan keleluasaan untuk mengekspresikan dan 
mengembangkan kebudayaan khas nya sendiri banyak komunitas masyarakat harus 
merepresi jati diri mereka masing-masing untuk melebur pada apa yang dikenal 
sebagai kebudayaan dalam hal ini multikulturalisme tidak mendapat ruang sementara 
monokulturalisme mendominasi. Pada sikap hidup hampir setiap golongan 
masyarakat mengedepankan kepentingan pribadi dan golongannya. Beragam 
perbedaan pendapat yang muncul ke permukaan lebih sering mengatasnamakan 








 Untuk kasus ini tentu adanya kesadaran pemahaman masyarakat terhadap 
pentingnya wacana Multikulturalisme yang mengangkat nilai-nilai keberagaman 
sosial dan budaya, juga didukung oleh ayat Al-Qur‟an yang membahas konteks 
multikultural. Ayat ini membahas mengenai adanya perselisihan yang dapat 
diselesaikan karena perbedaan merupakan Rahamatan Lil „Alamin. 
 Peran serta pendidikan sangat dibutuhkan dan pakar pendidikan mencari 
solusi mengatasi perselisihan antar manusia, karena manusia adalah makhluk yang 
terbatas, lemah, saling membutuhkan, namun manusia cenderung merasa bahwa 
dirinya paling benar. Sedangkan kebenaran yang mutlak absolut tidak ada karena 
melampaui batas dan ruang manusia sebagai makhluk, sedangkan kebenaran yang 
mutlak hanya dimiliki Allah SWT sebagai pencipta. Maka ini merupakan kewajiban 
tanggung jawab bersama untuk mencari solusi dari permasalahan yang ada. 
Pendidikan harus mampu memberikan penyadaran kepada masyarakat bahwa konflik 
bukan suatu hal yang baik untuk dibudayakan.  
 Proses pendidikan tidak dapat terlepas dari unsur kebudayaan karena 
merupakan suatu keseluruhan yang kompleks yang mempunyai mozaik spesifik; 
kebudayaan merupakan suatu prestasi kreasi manusia seperti ilmu pengetahuan, 
kepercayaan, seni, bentuk kelakuan-kelakuan yang terarah seperti hukum, adat 
istiadat. Kebudayaan yang multidimensi tersebut memberikan petunjuk atau menjadi 
pengarah dalam proses humanisasi pendidikan kebudayaan memberi arah bagi 
perkembangan pribadi dalam bentuk struktur dan arah dalam lingkungan sesama 






 Dengan nilai-nilai kebudayaan yang beragam kompleks dan terintegrasi maka 
dalam proses pendidikan tidak dapat dipandang dari 1 sudut tinjauan saja tetapi harus 
menggunakan perspektif tinjauan yang multidisipliner seperti filsafat, antropologi, 
sosiologi, biologi, psikologi, komunikasi dan sebagainya.Keseluruhan dan kehalusan 
hidup manusia selalu dipakai sebagai ukuran dan tiap-tiap kebudayaan sebagai buah 
kemenangan manusia terhadap kekuatan alam dan zaman, selalu memudahkan dan 
melancarkan hidupnya serta memberi alat-alat baru untuk meneruskan kemajuan 
hidup dan memudahkan memajukan sekaligus mempertinggi taraf kehidupan dengan 
keragaman budaya semacam itu maka kebudayaan yang dapat hidup lestari dan 
memberi makna bagi manusia bila dapat di aktualisasikan melalui proses pendidikan. 
 Dalam sudut pandang Al-Qur‟an keberagaman kelompok etnis, agama dan 
budaya adalah sebuah keniscayaan yang merupakan kehendak Tuhan, dan pada 
hakikatnya manusia itu bersaudara dalam keimanan. Sebagaimana terdapat dalam 
Q.S Al-Hujurat ayat 10: 
                    
  
 Artinya: “Orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab itu 
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah 
terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat”. (Q.S Al-Hujurat[49]: 10)4 
 
 Oleh karena itu Multikulturalisme sangat dibutuhkan dan diimplementasikan 
sebagai nilai-nilai toleransi, terbuka kepada siapapun, dan memiliki keberagaman 
pemikiran yang inklusif seperti dalam Q.S Al-Hujurat ayat 9-10 dikaji tafsirannya, 
tujuannya agar masyarakat sadar bahwa konflik adalah satu hal yang tidak baik untuk 
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dibudayakan, orang mukmin itu adalah bersaudara meski berbeda, serta menjadikan 
perbedaan sebagai rahmatan lil „alamin. 
 Dalam skripsi ini, penulis akan mengkaji isi kandungan Al-Qur‟an surah Al-
Hujurat ayat 9-10 yang menjelaskan mengenai hakikat manusia diciptakan itu 
bersaudara dengan yang lainnya bagaikan satu tubuh meski berbeda baik dari suku, 
budaya, dan keturunan,  melainkan persaudaraan karna ikatan iman, sehingga tidak 
adanya perselisihan antara sesama. Islam mengajarkan kita untuk hidup damai dan 
tenang dalam kehidupan.  
 Dari uraian tersebut maka  peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian 
Library Research dan menuangkannya kedalam skripsi dengan judul: 
“PENDIDIKAN MULTIKULTURAL DALAM  Q.S AL-HUJURAT AYAT 9-
10” 
 
B. Fokus Penelitian 
 Berdasarkan latar belakang masalah sebelumnya untuk menghindari 
kesalahpahaman dalam penafsiran judul dari skripsi ini maka peneliti perlu membuat 
fokus penelitian secara kongkrit, agar mempermudah dalam menganalisis hasil 
penelitian pada skripsi ini adalah “Pendidikan Multikultural dalam Q.S Al-Hujurat 
ayat 9-10”. 
 Adapun sub fokus pada penelitian ini adalah: 
1. Konsep pendidikan multikultural yang terkandung dalam Al-Qur‟an surah 
Al-Hujurat ayat 9-10. 
2. Nilai-nilai pendidikan multikultural yang terkandung dalam Al-Qur‟an surah 





3. Metode implementasi pendidikan multikultural yang terkandung dalam Al-
Qur‟an surah Al-Hujurat ayat 9-10. 
 
C. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana konsep pendidikan multikultural yang terkandung dalam Al-
Qur‟an surah Al-Hujurat ayat 9-10? 
2. Bagaimana nilai-nilai pendidikan multikultural yang terkandung dalam Al-
Qur‟an surah Al-Hujurat ayat 9-10? 
3. Bagaimana metode implementasi pendidikan multikultural yang terkandung 
dalam Al-Qur‟an surah Al-Hujurat ayat 9-10? 
 
D. Tujuan Penelitian 
1. Untuk  mengetahui konsep pendidikan multikultural yang terkandung dalam 
Al-Qur‟an surah Al-Hujurat ayat 9-10 
2. Untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan multikultural yang terkandung 
dalam Al-Qur‟an surah Al-Hujurat ayat 9-10. 
3. Untuk mengetahui metode implementasi yang terkandung dalam Al-Qur‟an 











E. Kegunaan  dan Manfaat Penelitian 
1. Kegunaan Penelitian 
Adapun Kegunaan penelitian adalah: 
a. Sebagai salah satu persyaratan menyelesaikan program studi S1 Fakultas 
Ilmu Tarbiah dan Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam UIN 
Sumatera Utara. 
b. Bagi Peneliti sebagai sumbang pikiran untuk meningkatkan pendidikan 
multilkultural dalam  Al-Qur‟an surah Al- Hujurat ayat 9-10.  
c. Bagi Masyarakat untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang 
pendidikan multikultural dalam  Al-Qur‟an surah Al-Hujurat ayat 9-10. 
 
2. Manfaat Penelitian 
 Dari aspek signifikasi, penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan 
kemanfaatan baik dari segi praktis, maupun teoritik. 
a. Dari segi praktis, pendidikan multikultural dapat diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari, melalui pendidikan dan penjelasan Al-Qur‟an 
mampu menjadikan perbedaan sebagai Rahmatan Lil‟Alamin 
b. Dari segi teoritik, hasil penelitian ini dapat bermanfaat dan diharapkan 
agar dapat memberikan sumbangan bagi masyarakat agar dapat 
mengembangkan pendidikan pada umumnya, dan dapat menerapkan 








A. Pengertian Pendidikan Multikultural 
1. Pengertian Pendidikan 
 Dari segi bahasa, pendidikan diartikan perbuatan (hal, dan sebagainya), 
mendidik; dan berarti pula pengetahuan tentang mendidik, atau pemeliharaan 
(latihan-latihan dan sebagainya) badan, batin, dan sebagainya. Dalam bahasa Jawa, 
Penggulawentah berarti mengolah, jadi mengolah kejiwaannya adalah mematangkan 
perasaan, pikiran, kemauan dan watak. Sedangkan dalam bahasa Arab pendidikan 
pada umumnya menggunakan kata tarbiyah.
5
 
 Dari segi istilah, merujuk kepada UUD sistem pendidikan Nasional (pasal 1 
UU RI No. 20 th. 2003), pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan, pengendalian diri, 




 Pendidikan adalah usaha manusia untuk membina kepribadian sesuai dengan 
nilai-nilai didalam masyarakat dan kebudayaan. Dalam perkembangannya, istilah 
pendidikan atau pedagogik berarti bimbingan atau pertolongan yang diberikan 
dengan sengaja oleh orang dewasa. Pendidikan diartikan sebagai usaha yang 
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dijalankan seseorang atau kelompok orang lain agar menjadi dewasa atau mencapai 
tingkat hidup atau penghidupan yang lebih tinggi dalam arti mental.
7
 
 Berikut ini akan dikemukakan sejumlah pengertian pendidikan yang 
diberikan oleh beberapa ahli (pendidikan). 
a. Langeveld 
Pendidikan adalah setiap usaha, pengaruh, perlindungan dan bantuan yang 
diberikan kepada anak tertuju kepada pendewasaan anak itu. Pengaruh itu 
datangnya dari orang dewasa seperti sekolah, buku, putaran hidup sehari-








c. Ki Hajar Dewantara 
Pendidikan yaitu tuntunan didalam hidup tumbuhnya anak-anak, adapun 
maksudnya, pendidikan yaitu menuntun segala kekuatan kodrat yang ada 
pada anak-anak itu, agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota 




 Dari beberapa pengertian pendidikan yang diberikan para ahli tersebut 
berbeda namun secara esensi terdapat kesatuan unsur bahwa pendidikan 
tersebut menunjukkan  suatu proses bimbingan. 
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2. Pengertian Multikutural 
  Multikultural berarti beraneka ragam kebudayaan. Menurut Parsudi 
Suparlan, akar dari kata multikulturalisme adalah kebudayaan, yaitu kebudayaan 
yang dilihat dari fungsinya sebagai pedoman bagi kehidupan manusia.
11
 
  Sedangkan menurut Komaruddin Hidayat istilah multikultural tidak hanya 
merujuk pada kenyataan sosial antropologis adanya pluralitas kelompok etnis, 
bahasa, dan agama yang berkembang di Indonesia tetapi juga mengansumsikan 
sebuah sikap demokratis dan egaliter untuk bisa menerima keberagaman budaya.
12
 
 Secara sederhana multikulturalisme berarti “keberagaman budaya”.  Istilah 
multikultural ini sering digunakan untuk menggambarkan tentang kondisi 
masyarakat yang terdiri dari keberagaman agama, ras, bahasa, dan budaya yang 
berbeda. Selanjutnya dalam khasanah keilmuan, istilah multikultural ini dibedakan 
ke dalam beberapa ekspresi yang lebih sederhana, seperti pluralitas (plurality) 
mengandaikan adanya “hal-hal yang lebih dari satu (many)”, keragaman (diversity) 
menunjukkan bahwa keberadaan yang “lebih dari satu” itu berbeda-beda, heterogen, 
dan bahkan tidak dapat disamakan, dan multikultural (multicultural) itu sendiri. 
 Secara epistmologis, multikulturalisme dibentuk dari kata multi (banyak), 
kultur (budaya), dan isme (aliran/paham). Secara hakiki, dalam kata itu terkandung 
pengakuan akan martabat manusia yang hidup dalam komunitasnya dengan 
kebudayaannya masing-masing yang unik. Dengan demikian, setiap individu merasa 
dihargai sekaligus merasa bertanggung jawab untuk hidup bersama komunitasnya. 
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Pengingkaran suatu masyarakat terhadap kebutuhan untuk diakui merupakan akar 
dari segala ketimpangan dalam berbagai bidang kehidupan.
13
 
 Pengertian multikulturalisme mengandung dua pengertian yang sangat 
kompleks, yaitu “multi” yang berati jamak atau plural, dan “kulural” yang berarti  
kultur atau budaya. Istilah plural mengandung arti yang berjenis-jenis, karena 
pluralisme bukan sekedar pengakuan akan adanya hal yang berjenis-jenis tetapi 
pengakuan tersebut memiliki implikasi politis, sosial, ekonomi dan budaya
14
. Dalam 
pengertian tradisonal tentang multikulturalisme memiliki dua ciri utama; pertama, 
kebutuhan terhadap pengakuan (the need of recognition). Kedua, legitimasi 
keragaman budaya atau pluralisme budaya. Dalam gelombang pertama 





3. Pengertian Pendidikan Multikultural 
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Pendidikan berasal dari kata 
“didik”, yang artinya memelihara dan memberi latihan. Dalam arti luas adalah suatu 
proses perubahan sikap dan tata laku seseorang dalam atau sekelompok orang dalam 
usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran atau pelatihan.
16
 
Multikultural yang berasal dari dua kata yaitu multi berarti banyak dan kultur berarti 
budaya atau peradaban. 
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 Menurut pendapat Andersen dan Cusher bahwa pendidikan multikultural 
dapat diartikan sebagai pendidikan mengenai keberagaman kebudayaan. Kemudian, 
James Banks mendefenisikan pendidikan multikultural sebagai pendidikan untuk 
people of color.
17
 Artinya pendidikan multikultural ingin mengekplorasi perbedaan 
sebagai keniscayaan (anugerah Tuhan/Sunnatullah). Kemudian bagaimana kita 
mampu menyikapi perbedaan tersebut dengan penuh toleran. 
 Selain dengan pemikiran diatas, Muhaemin El Ma‟hady berpendapat, bahwa 
secara sederhana pendidikan multikultural dapat didefenisikan sebagai pendidikan 
tentang keragaman kebudayaan dalam meresponi perubahan demografis dan kultural 
lingkungan masyarakat tertentu atau bahkan dunia secara keseluruhan (global).
18
 
 Dalam bukunya Multicultural Education: A Teacher Guide to Linking 
Context, Procces and Content, Hilda Hernandez mengartikan pendidikan 
multikultural sebagai perspektif yang mengakui realitas politik, sosial, dan ekonomi 
yang dialami oleh masing-masing individu dalam pertemuan manusia yang kompleks 
dan beragam secara kultur dan merefleksikan pentingnya budaya, ras, seksualitas dan 




 Pemikiran tersebut sejalan dengan pendapat Paulo Freire (pakar pendidikan 
pembebasan), bahwa pendidikan merupakan “meaning gading” yang berusaha 
menjauhi realitas sosial dan budaya. Pendidikan menurutnya harus mampu 
menciptakan tatanan masyarakat yang terdidik dan berpendidikan, bukan sebuah 
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  Pendidikan multikultural (multicultural education) merupakan respon 
terhadap perkembangan keragaman populasi sekolah, sebagaimana tuntutan 
persamaan hak bagi setiap kelompok. Dalam dimensi lain, pendidikan multikultural 
merupakan pengembangan kurikulum dan aktivitas pendidikan untuk memasuki 
berbagai pandangan, sejarah, prestasi dan perhatian terhadap orang-orang non Eropa. 
Sedangkan secara luas, pendidikan multikultural itu mencakup seluruh siswa tanpa 




 James Bank menjelaskan bahwa pendidikan multikultuaral memiliki beberapa 
 dimensi yang saling berkaitan satu dengan yang lain, yaitu: 
 Pertama, Content Integration, yaitu mengintegrasikan berbagai budaya dan 
 kelompok untuk mengilustrasikan konsep mendasar, generialisasi dan teori 
 dalam mata pelajaran/disiplin ilmu.  
 Kedua, The Knowledge Construction Process, yaitu membawa siswa untuk 
 mengilustrasikan konsep mendasar, generasialisasi dan teori dalam mata 
 pelajaran (disiplin).  
 Ketiga,an equity paedagogy, yaitu menyesuaikan metode pelajaran dengan 
 cara belajar siswa dalam rangka memfasilitasi prestasi akademik siswa yang 
 beragam baik dari segi ras, budaya, (culture) ataupun sosial.  
 Keempat, Prejudice Reduction, yaitu mengidentifikasikan karakteristik ras 
 siswa dan menentukan metode pengajaran mereka. Kemudian, melatih 
 kelompok untuk berpartisipasi dalam kegiatan olahraga, berinteraksi dengan 
 seluruh staff dan siswa yang berbeda etnis dan ras dalam upaya menciptakan 
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 Menurut Choirul Mahfud dalam bukunya, “Pendidikan Multikultural”
 bahwa  pendidikan multikultural biasanya memiliki ciri-ciri:  
a. Tujuannya membentuk “manusia budaya” dan “menciptakan mayarakat 
berbudaya (peradaban)” 
b. Materinya mengajarkan nilai-nilai luhur kemanusiaan, nilai-nilai bangsa 
dan nilai-nilai kelompok etnis (kultur) 
c. Metodenya demokratis, yang menghargai aspek-aspek perbedaan yang 
beragam. Terdapat langkah dalam memberi ruang kebebasan untuk 
berekspresi, yakni Dialog, menyumbangkan pemikiran yang akan 
memperkaya kebudayaan atau peradaban yang bersangkutan sera 
menemukan titik persamaan sambil memahami titik perbedaan. 
d. Evaluasinya ditentukan adalah pada penilaian terhadap tingkah laku 




 Pendidikan multikultural memiliki legitimasi dari tiga sudut landasan yang 
merupakan segitiga kekuatan untuk melegimitasi wacana multikulturalisme dalam 
dunia pendidikan (Indonesia), tiga landasan yang dimaksud adalah: 
a. Landasan filosofis  
b. Landasan Yuridis berupa UU 
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B. Konsep Pendidikan Multikultural 
1. Gagasan Pendidikan Multikultural 
Strategi pendidikan multikultural, sejak lama telah berkembang di Eropa, 
Amerika dan dinegara-negara maju lainnya. Strategi ini adalah pengembangandari 
studi interkultural dan multikulturalisme, dan dalam perkembangannya ini menjadi 
sebuah studi khusus tentang pendidikan multikultural yang pada awalnya bertujuan 
agar populasi mayoritas dapat bersikap toleran terhadap para imigran baru, 
sertatujuan politis sebagai alat kontrol sosial penguasa terhadap warganya, agar 
kondisi negara aman dan stabil.
25
 
Sejarah kelam yang panjang di negara Amerika dan Eropa seperti 
Kolonialisme, perang sipil Amerika dan Perang Dunia I dan II. Dalam sejarah 
mengapa pendidikan multikultural di aplikasikan didua benua itu pada tahun 1415 
hingga awal tahun 1900-an negara-negara utama di Eropa, seperti Spanyol, Portugis, 
Inggris, Prancis, Belanda, telah melakukan ekspansi dan penjajahan terhadap negara-
negara Afrika, Asia dan Amerika. Kolonial ini banyak menyebabkan kerugian yang 
besal baik materiil maupun moril.
26
 
 Kemudian, Perang Dunia I yang  diawali pada tahun 1914 dan berlanjut 
Perang Dunia II yang dimulai pada tahun 1939 dan berakhir pada tahun 1900-an 
menyebabkan negara-negara Eropa tercerai-berai dan saling bermusuhan.
27
 
 Sementara di Indonesia juga mempunyai pengalaman yang tidak kalah 
menyedihkan. Kekerasan, pemberontakan, pembumihangusan, dan pembunuhan, 
generasi, terjadi sejak zaman kerajaan Singosari, Sriwijaya, Majapahit, Goa, 
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Untuk itu perlu adanya kesadaran bahwa multikultural merupakan keunikan 
dan keniscayaan bagi negara, karna ketika konsep multikultural menjadi satu 
kefahaman bersama, maka tata cara dan prilaku pada aktor dalam suatu setting 
budaya tertentu tidak akan bersikukuh pada budayanya masing-masing. Bahkan 
secara keseluruhan dapat diakui ketika peneguhan dan penegasan identitas diri atau 
kelompok, utamanya lagi identitas kelompok kegamaan, akan terbangun pondasi 
yang kokoh dan tidak tergoyahkan. Kalau perlu dengan segala cara apapun. Bahkan 




 Realitas kultural dalam perkembangan sosial, politik dan budaya bangsa 
Indonesia dalam pusaran waktu terus menggeliat. Apalagi di era reformasi dengan 
gejolak sosial politik daam berbagai level masyarakat, menempatkan pendidikan 
multikultural pada posisi yang semakin urgen, relevan, bahkan sangat dibutukan. 
Kenyataan itu pun dipahami bahwa setiap manusia memiliki tafsiran tersendiri 




Dari paparan tersebut menjelaskan banhwa pendidikan multikultural  menjadi 
sesuatu yang sangat penting dan mendesak untuk diimplementasikan dalam praksis 
pendidikan. Karena pendidikan multikultural dapat berfungsi sebagai sarana 
alternatif pemecahan konflik. Melalui pembelajaran yang berbasis multikultur, siswa 
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diharapkan tidak tercabut dari akar budayanya, dan rupanya diakui atau tidak 
pendidikan multikultural sangat relevan dipraktekkan di alam demokrasi seperti saat 
ini. 
 
2. Penerapan Pendidikan Multikultural  
            Menciptakan proses belajar untuk hidup bersama secara damai dan harmonis, 
hal ini sesuai dengan salah satu pilar belajar yang diperkenalkan oleh UNESCO yaitu 
learning to live together. Dalam kaitan tersebut pendidikan multikultural harus 
mampu membekali manusia untuk memperoleh pengetahuan dan memiliki kesadaran 
bahwa hakikat manusia adalah beragam tetapi keragaman tersebut terdapat 
perbedaan untuk menciptakan hubungan yang harmonis.
31
 
 Nilai-nilai moral merupakan sarana pengatur dan kehidupan bersama. 
manusia perlu disadarkan untuk hidup bersama dengan menghormati nilai-nilai dasar 
seperti saling percaya, kejujuran, rasa solidaritas sosial, dan nilai-nilai 
kemasyarakatan lainnya. Nilai-nilai tersebut adalah nilai hakikat kemanusiaan yang 
diperlukan untuk meningkatkan kemakmuran hidup bersamaan.
32
 
 Dalam mewujudkan nilai-nilai moral kehidupan, tentu pendidikan 
multikultural sebagai model untuk diwujudkan suatu pranata sosial dimasyarakat 
yang dapat mewujudkan nilai-nilai kebudayaan melalui antar sesama manusia 
haruslah mewujudkan nilai-nilai moral baik di dalam peraturannya maupun di dalam 
suasananya tidak berlebihan kiranya.
33
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 Melihat pelaksanaan nilai-nilai moral dalam segala aspek kehidupan 
bermasyarakat tentunya tersirat nilai-nilai moral di dalamnya seluruh kurikulum 
tidak menutup pintu bagi pendidikan budi pekerti budaya bekerjasama penekanan 
kepada pengembangan kemampuan otak dan pengembangan nilai-nilai moral di 
dalam pelaksanaannya bergeraknya kata hati untuk berbuat sesuatu yang baik, dan 




 Kebudayaan merupakan suatu arena pergaulan antar manusia yang bekerja 
tanpa  suatu arena pergaulan belajar. Oleh karena itu tugas pendidik di dalam 
penataan sosial sekolah ialah menumbuhkan nilai-nilai kekayaan pada peserta didik, 
yaitu kerja keras, cinta kepada kualitas, disiplin ilmu, kerja kreativitas dan juga 
termasuk ke disiplinan kesadaran karya menuntut kita untuk menghargai arti 




 Mengajarkan resolusi konflik di dalam pelaksanaan tindakan moral tidak 
akan selamanya berjalan secara mulus masyarakat terus berkembang. Kondisi 
kehidupan serta dewasa relasi antar manusia semakin berkembang dan semakin 
kompleks dengan demikian nilai-nilai moral dan yang mustahil bahwa akan terjadi 
konflik-konflik di dalam masyarakat dalam menempatkan nilai-nilai moral yang 
telah disepakati nilai-nilai tersebut akan mengalami konflik dan justru hal tersebut 
menunjukkan adanya perpecahan. Kebudayaan konflik-konflik tersebut harus 
dipecahkan dan dicari jalan keluar melalui suatu diskusi atau dialog hal tersebut.  
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Hanya dapat terjadi di dalam suatu situasi yang demokratis dan meminta 
pertimbangan hidup bermasyarakat dengan demikian kebudayaan yang menutup Din 




 Penerapan pendidikan multikultural pada siswa dapat dilakukan melalui 
beberapa cara antara lain: 
a. Penerapan pendidikan multikultural dalam kegiatan pengembangan diri 
 Yaitu kegiatan pengembangan diri mencakup dua program kegiatan 
yaitu, kegiatan terprogram dan kegiatan tidak terprogram. Dalam kegiatan 
terprogram terdapat kegiatan bimbingan konseling dan ekstrakulikuler yang 
menerapkan pendidikan multikultural didalamnya, sedangkan didalam 
kegiatan pengembangan diri secara tidak terprogram terdiri dari kegiatan 




b. Penerapan pendidikan multikultural dalam mata pelajaran 
 Yaitu penerapan dalam mata pelajaran dilakukan pada setiap pokok 
bahasan atau tema dalam pembelajaran. Selain itu berdasarkan studi 
dokumen pendidikan multikultural disekolah dapat terlihat dalam struktur 
dan muatan kurikulum sekolah. Beberapa mata pelajaran yang menerapkan 
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3. Prosedur Pengelolaan  Pembelajaran Multikultural  
 Pendidikan merupakan suatu proses berkesinambungan proses tersebut 
berimplikasi bahwa di dalam diri kita terdapat kemampuan-kemampuan sebagai 
makhluk yang hidup di dalam suatu masyarakat kemampuan itu berupa dorongan- 
dorongan keinginan yang ada pada manusia, dan harus dikembangkan dan diarahkan 
sesuai dengan nilai-nilai hidup atau dihidupkan dalam masyarakat. Selanjutnya 
proses tersebut merupakan suatu proses yang berkesinambungan terus-menerus yang 
berarti adanya interaksi dengan lingkungan lingkungan tersebut adalah lingkungan 
budaya, lingkungan, dan ekologi.
39
 
 Pendidikan adalah proses mewujudkan eksistensi manusia yang 
bermasyarakat proses itu sendiri tidak terjadi di dalam vakum atau ruang hampa 
tetapi sekurang-kurangnya terdapat unsur-unsur, orang tua. Pendidik formal dan 
pendidikan formal dengan kata lain manusia hanya eksis dalam masyarakatnya. 
Lembaga-lembaga pendidikan adalah pranata sosial masyarakat yang ditugaskan 
untuk melaksanakan proses pendidikan serta sistematis, bukan berarti bahwa pranata 




 Pengelolaan pendidikan multikultural dalam kehidupan untuk dapat 
mengefektifkan pendidikan multikultural dalam kehidupan maka prosedur yang 
harus ditempuh adalah menciptakan suasana demokratis dan menciptakan suasana  
toleransi, keduanya harus dilakukan secara serentak dan berkesinambungan. 
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Menciptakan suasana demokrasi dengan keanekaragaman budaya yang dimiliki oleh 
manusia dan mulai menciptakan suasana demokratis.   
 Sehingga diantar warga  tidak ada yang merasa tertekan, hal ini perlu 
diciptakan sejak awal karena dalam pendidikan multikultural lebih banyak 
menggunakan pendekatan pembelajaran partisipatif. Toleransi merupakan model 
dalam pengendalian diri, serta dapat menimbulkan adanya penghargaan dan 




 Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam prosedur pengelolaan 
pembelajaran pendidikan multikultural menurut James Bank adalah melalui sebagai 
berikut: 
a. Kegiatan pendahuluan, yaitu kegiatan dalam pembelajaran yang 
menciptakan suasana yang kondusif sehingga peserta didik dapat beajar 
dengan harmoni dan kebersamaan. 
b. Kegiatan utama, yaitu instruksional yang menekankan pada penciptaan 
pembelajaran untuk membentuk kepribadian peserta didik yang penuh 
toleran  didasarkan keanekaragaman budaya. 
c. Kegiatan analisis, yaitu tahapan dalam memberi kesempatan peserta didik 
berbagi pemikiran dan pemahaman pribadi tentang sesuatu yang sudah 
dipelajarinya. 
d. Abstraksi yaitu upaya pendidik untuk memperjelas materi inti yang harus 
dipahami peserta didik. 
e. Kegiatan penutup,yaitu adalah kegiatan akhir dari prosedur pembelajaran 
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4. Pendekatan Pendidikan Multikultural  
 Mendesign pendidikan multikultural dalam tatanan masyarakat yang penuh 
permasalahan antar kelompok, budaya, suku dan lain sebaginya, seperti Indonesia 
mengandung tantangan yang tidak ringan. Perlu disadari bersama, bahwa pendidikan 
multikultural tidak hanya sebatas “merayakan keragaman”. Apabila, jika tatanan 
masyarakat yang ada masih penuh diskriminasi dan bersifat rasis, maka dalam 
pendidikan multikultural lebih tepat diarahkan sebagai advokasi untuk menciptakan 




 Ada beberapa pendekatan dalam proses pendidikan multikultural sebagai 
 berikut: 
 Pertama, tidak lagi menyamakan pandangan pendidikan (education) dengan 
 persekolahan (schooling), atau pendidikan multikultural dengan program-
 program sekolah formal. Pandangan yang lebih luas mengenai pendidikan 
 sebagai transmisi kebudayaan membebaskan pendidik dari asumsi keliru 
 bahwa tanggung jawab primer mengembangkan kompetensi kebudayaan 
 dikalangan anak didik semata-mata berada ditangan mereka, tapi justru 
 semakin banyak pihak yang bertanggung jawab karena program-program 
 sekolah seharusnya terkait dengan pembelajaran informal di luar sekolah. 
 Kedua, menghindari pandangan yang menyamakan kebudayaan dengan 
 kelompok etnik. Artinya, tidak perlu lagi mengasosiakan kebudayaan semata-
 mata dengan kelompok-kelompok etnik sebagaimana yang terjadi selama ini. 
 Secara tradisional, para pendidik lebih mengasosiakan kebudayaan dengan 
 kelompok-kelompok sosial yang relatif self sufficient, ketimbang dengan 
 jumlah orang secara terus menerus dan berulang-ulang terlibat satu sama lain 
 dalam satu atau lebih kegiatan. Dalam konteks pendidikan multikultural, 
 pendekatan ini diharapkan dapat mengilhami para penyusun program 
 pendidikan multikultural untuk melenyapkan kecenderungan memandang 
 anak didik secara stereo tipe menurut identitas etnik mereka, sebalinya 
 mereka akan meningkatkan eksplorasi pemahaman yang lebih besar 
 mengenai kesamaan dan perbedaan di kalangan anak didik dari berbagai 
 kelompok etnik. 
 Ketiga, karena pengembangan kompetensi dalam suatu “kebudayaan baru”, 
 biasanya membutuhkan interaksi inisiatif dengan orang-orang yang sudah 
 dapat dilihat lebih jelas bahwa upaya untuk mendukung sekolah yang terpisah 
 secara etnik merupakan antitesis terhadap tujuan pendidikan multikultural. 
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 Mempertahankan dan memperluas solidaritas kelompok akan menghambat 
 sosialisasi kedalam kebudayaan baru. Pendidikan bagi pluralisme budaya dan 
 pendidikan multikultural tidak dapat disamakan secara logis. 
 Keempat, pendidikan multikultural meningkatkan kompetensi dalam 
 beberapa kebudayaan. Kebudayaan mana yang akan diadopsi, itu ditentukan 
 oleh situasi dan kondisi secara proporsional.  
 Kelima, kemungkinan bahwa pendidikan (baik formal maupun non formal) 
 meningkatkan kesadaran tentang kompetensi dalam beberapa kebudayaan. 
 Kesadaran seperti ini kemudian akan menjauhkan kita dari konsep dwi 
 budaya atau dikotomi antara pribumi dan non pribumi.
44
 
 Menurut Hermandez paling tidak ada 4 (empat) pendekatan yang dapat 
dilakukan untuk menerapkan pendidikan multikultural, yaitu: 
1. Pendekatan kontribusi, pendekatan pertama dan kedua pada umumnya 
struktur dan tujuan dasar tetap tidak berubah. Strukturnya sama dengan 
kurikulum nasional dan isi mikrokultur yang diberikan terbatas pada 
kejadian, peringatan, dan pahlawan. 
2. Pendekatan tambahan, pendekatan ini hanya berupa tambahan yang dirancang 
untuk semua siswa atau mahasiswa, tetapi mereka tidak mendapat pandangan 
umum tentang peran dan kerangka pemikiran kelompok etnik dan 
mikrokultural. Umumnya hanya mengenalkan simbol-simbol etnik (seperti: 
baju, senjata, bentuk rumah, dsb). Isi itu ditambahkan pada kurikulum inti 
tanpa mengubah asumsi dasar dan strukturnya. 
3. Pendekatan transformasi, transformasi mengubah asumsi dasar dan 
memungkinkan siswa atau mahasiswa untuk memandang konsep, isu, tema 
dan masalah-masalah dari perspektif mikrokultural. 
4. Pendekatan aksi sosial, adapun pendekatan keempat yaitu pendekatan 
transformasi dengan menambah komponen-komponen yang menghendaki 
siswa atau mahasiswa untuk membuat keputusan tentang permasalahan sosial 
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5. Karakteristik Kultural (budaya) 
 Budaya atau kebudayaan berasal dari bahasa Sanskerta yaitu buddhayah, 
yang merupakan bentuk jamak dari buddhi (budi atau akal) diartikan sebagai hal-hal 
yang berkaitan dengan budi, dan akal manusia. Dalam bahasa Inggris, kebudayaan 
disebut culture, yang berasal dari kata Latin Colere, yaitu mengolah atau 
mengerjakan. Bisa diartikan juga sebagai mengolah tanah atau bertani. Kata culture 
juga kadang diterjemahkan sebagai "kultur" dalam bahasa Indonesia. Budaya adalah 
suatu cara hidup yang berkembang, dan dimiliki bersama oleh sebuah kelompok 
orang, dan diwariskan dari generasi ke generasi.
46
  Budaya terbentuk dari banyak 
unsur yang rumit, termasuk sistem agama dan politik, adat istiadat, bahasa, perkakas, 
pakaian, bangunan, dan karya seni.
47
 
 Bahasa, sebagaimana juga budaya, merupakan bagian tak terpisahkan dari 
diri manusia sehingga banyak orang cenderung menganggapnya diwariskan secara 
genetis. Ketika seseorang berusaha berkomunikasi dengan orang-orang yang berbeda 
budaya, dan menyesuaikan perbedaan-perbedaannya, membuktikan bahwa budaya 
itu dipelajari. Budaya adalah suatu pola hidup menyeluruh. Budaya bersifat 
kompleks, abstrak, dan luas. Banyak aspek budaya turut menentukan perilaku 
komunikatif. Unsur-unsur sosio-budaya ini tersebar, dan meliputi banyak kegiatan 
sosial manusia.48 
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 Dengan demikian, budayalah yang menyediakan suatu kerangka yang 
koheren untuk mengorganisasikan aktivitas seseorang dan memungkinkannya 
meramalkan perilaku orang lain. Adapun karaketristik kultural dibawah ini sebagai 
berikut: 
a. Sesuatu yang general dan spesifik sekaligus. General artinya setiap 
manusia didunia ini mempunyai kultur, dan spesifik berarti setiap kultur 
itu berbeda. Tergantung kepada tempat mereka, contohnya Orang Jawa 
Tengah dengan Jawa Timur, meskipun memiliki suku Jawa tetapi memiliki 
kultur yang berbeda ini dapat dilihat dari bahasa Jawa yang berbeda, 
budaya lokal berbeda dll. 
b. Kultur adalah sesuatu yang dipelajari, dapat dilihat dari seorang bayi atau 
anak kecil yang mudah meniru kebiasaan orang tuanya adalah contoh unik 
dari kapasitas kemampuan manusia dalam belajar. 
c. Kultur adalah sebuah simbol baik berbentuk verbal dan non-verbal, dapat 
juga berbentuk bahasa khusus yang hanya dapat diartikan secara khusus 
pula, atau bahkan tidak dapat diartikan atau dijelaskan.  
d. Kultur dapat membentuk dan melengkapi secara alami. Secara alamiah, 
manusia harus makan dan mendapatkan energi, kemudian kultur 
mengajarkan pada manusia untuk makan makanan jenis, apa, kapan dan 
waktunya. 
e. Kultur adalah sesuatu yang dilakukan secara bersama-sama yang menjadi 
atribut bagi individu sebagai anggota dari kelompok masyarakat. 
f. Kultural adalah sebuah model. Artinya, kultur merupakan kumpulan adat-
istiadat yang memiliki arti contohnya seperti pada masa sebelum tahun 
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1970-an, wanita Indonesia memilih untuk menjadi ibu rumah tangga. 
Kemudian setelah tahun 1990-an, mayoritas mereka sudah memilih untuk 
melanjutkan sekolah dan bekerja, selain menjadi ibu rumah tangga. 
Kondisi ini disebabkan zaman modern, maka pandangan mayoitas wanita 
dapat berbeda-beda. 
g. Kultur bersifat adatif. Yaitu kultur merupakan sebuah proses bagi populasi 
untuk membangun hubungan yang baik dengan lingkungan disekitarnya 
sehingga semua anggotanya melakukan usaha maksimal untuk bertahan 




6. Tujuan Pendidikan Multikultral 
Tujuan pendidikan multikultural ada dua, yakni tujuan awal dan tujuan akhir. 
Tujuan awal merupakan tujuan sementara karena tujuan ini hanya berfungsi sebagai 
perantara agar tujuan akhirnya tercapai dengan baik. Pada dasarnya tujuan awal 
pendidikan multikultural yaitu membangun wacana pendidikan, pengambil kebijakan 
dalam dunia pendidikan dan mahasiswa jurusan ilmu pendidikan ataupun mahasiswa 
umum. Harapannya adalah apabila mereka mempunyai wacana pendidikan 
multikultural yang baik maka kelak mereka tidak hanya mampu untuk menjadi 
transormator pendidikan multikultural yang mampu menanamkan nilai-nilai 
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Sedangkan tujuan akhir pendidikan multikultural adalah peserta didik tidak 
hanya mampu memahami dan menguasai materi pelajaran yang dipelajarinya akan 
tetapi diharapakan juga bahwa para peserta didik akan mempunyai karakter yang 
kuat untuk selalu bersikap demokratis, pluralis dan humanis. Karena tiga hal tersebut 
adalah ruh pendidikan multikultural.
51
  Menurut Choirul Mahfud dalam bukunya 
pendidikan multikultural tujuan pendidikan multikultural sebagai berikut: 
a. Untuk pengembangan literasi etnis dan budaya, yaitu mempelajari latar 
belakang sejarah, bahasa, karakteristik budaya, sumbangan, peristiwa 
kritis, individu yang berpengaruh, dan kondisi sosial, politik, dan ekonomi 
dari berbagai etnis mayoritas dan minoritas. 
b. Untuk klarifikasi nilai dan sikap, merupakan langkah kunci dalam proses 
melepaskan potensi kreatif individu untuk memperbarui diri dan 
masyarakat tumbuh kembang lebih lanjut. 
c. Untuk perkembangan pribadi, yaitu menekankan pada pengembangan 
pemahaman diri yang lebih besar, konsep diri yang positif, dan kebanggan 
pada identitas pribadinya yang berkonstribusi pada pribadi diri sendiri. 
d. Agar memiliki wawasan hidup yang lintas budaya dan lintas bangsa 
sebagai warga dunia 
e. Untuk memiliki wawasan kebangsaan/kenegaraan yang kokoh 
f. Untuk memperkuat pribadi untuk reformasi sosial, yaitu tujuan pendidikan 
multikultural adalah memulai proses perubahan dimasyarakat. 
                                                             
 51M. Ainul Yaqin, (2005),  Pendidikan Multural Cross-Cultural Understanding 
untuk Demokrasi dan Keadilan. Yogyakarta:  Pilar Media, hal. 4   
30 
 
    
 
g. Untuk adanya persamaan dan keunggulan pendidikan, yaitu tujuan 
persamaan multikultural berkaitan erat dengan tujuan penguasaan 
keterampilan dasar, luas dan lebih filosofis. 
h. Untuk menciptakan kompetensi multikultural, yaitu dengan komunikasi 
lintas budaya, hubungan antar pribadi, pengambilan perspektif, analisis 
konstektual, pemahaman sudut pandang, dll. 
i. Untuk menciptakan kemampuan keterampilan dasar 
j. Untuk hidup berdampingan secara damai, yaitu dengan melihat perbedaan 
sebagai sebuah keniscayaan, dengan menjunjung tinggi nilai kemanusian, 
dengan menghargai persamaan akan tumbuh sikap toleran terhadap 





C.  Al-Qur’an Surah Al-Hujurat  
 Islam sebagai agama yang universal, mengajarkan kepada umat manusia 
mengenai berbagai aspek kehidupan, baik duniawi maupun ukhrawi. Pendidikan 
menurut pandangan menurut pandangan Islam merupakan bagian dari tugas 
kekhalifahannya sebagai manusia yang harus dilasanakan secara bertanggung jawab. 
Dengan pendidikan membedakan antara manusia dengan makhluk lainnya.
53
 
 Terdapat beberapa ciri-ciri program tujuan pendidikan Islam dari sudut 
 pandang multikulural. Pertama, pendidikan Islam adalah yang mampu 
 merangkul dan menghargai segala keragaman. Kedua, membangun 
 pengertian, pemahaman, dan kesadaran individu terhadap realitas pularal dan 
 multikultural. Ketiga, tidak memaksa dan menolak individu karena persoalan 
 identitas suku, agama, ras, atau golongan yang berbeda. Keempat,
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 memberikan kesempatan untuk tumbuh dan berkembangnya sense of self




 Dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan Islam dari sudut pandang 
multikultural yaitu mampu merangkul dan menghargai segala bentuk keberagaman, 
serta membangun pemahaman dan kesadaran individu terhadap realitas pluralisme. 
Tentunya diperlukan pendidikan multikultural dalam penafsiran Al-Qur‟an Surah Al-
Hujurat ayat 9-10 sebagai berikut: 
1. Surah Al-Hujurat Sebagai Kerangka Dasar Pendidikan Multikultural 
 Surah Al-Hujurat secara garis besar membahas suatu tema kesatuan yakni 
landasan sosial kemasyarakatan Islami, sebagaimana menurut Nasjir Sulaiman al-
Umar,
55
 para penafsir lain menggolongkan surat ini landasan untuk membangun 
masyarakat Madani karena membahas berbagai aspek akhlak. Dapat dikatakan 
bahwa bahwa Al-Qur‟an tidak hanya membahas hubungan manusia dengan Tuhan 
saja, akan tetapi hubungan manusia dengan sesama manusia juga merupakan wajib 
diperhatikan.  
 Kandungan surah Al-Hujurat menegaskan arti pentingnya menjalin hubungan 
sesama manusia dan saling menghargai sesama manusia dan saling menghargai 
walaupun tidak sesuku, sebangsa, sedarah, dan seagama, karena manusia berasal dari 
satu keturunan Adam dan Hawa. Jika umat manusia dapat memahami perbedaan dan 
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 Disamping itu, paradigma yang harus dibangun bahwa walaupun semua 
manusia diciptakan dari asal yang sama, tetapi kemudian Allah menjadikan 
berbangsa-bansa, bersuku-suku dari berbagai warna dan kulit serta bahasa. Manusia 
yang diciptakan dengan perbedaan antara satu dengan yang lainnya, bukanlah suatu 
alasan untuk menimbulkan konflik melainkan agar manusia saling mengenal.  
 Uraian tersebut sejalan dengan cita-cita nasional pada Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional “Pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan 
berkeadilan serta diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai 
keagamaan, nilai kultural, dan kemajemukan bangsa.
57
 
 Dengan keragaman atau pluralitas tersebut, pendidikan multikultural yang 
terkandung dalam Al-Qur‟an surah Al-Hujurat dapat menjadi sebuah landasan dalam 
hubungan masyararakat multikultur sebagai upaya resolusi konflik dan 
menghadirkan nilai-nilai pendidikan multikultural, perbedaan yang diakui Al-Qur‟an 
bukan untuk saling membanggakan antara satu budaya dengan budaya lainnya, atau 
meninggikan derajat antara satu dengan yang lainnya sehingga timbulnya konflik. 
Tetapi kemuliaan yang membedakan derajat semuanya adalah ketakwaan kepada 
Allah SWT, manusia tidak berhak untuk menilai tingkat kemuliaan manusia. Semua 
budaya berhak menggaplikasikan dirinya agar dapat hidup berdampingan dalam 
hubungan yang damai. Hal tersebut sejalan dengan salah satu pilar pendidikan 
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Mashadi Imran, op.cit hal. 60  
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2. Ayat-ayat Multikultural dalam Q.S Al-Hujurat 9-10 
                         
                               
   
 Artinya: Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu 
berperang hendaklah kamu damaikan antara keduanya! tapi kalau yang satu 
melanggar Perjanjian terhadap yang lain, hendaklah yang melanggar Perjanjian itu 
kamu perangi sampai surut kembali pada perintah Allah. kalau Dia telah surut, 
damaikanlah antara keduanya menurut keadilan, dan hendaklah kamu Berlaku adil; 





                    
 Artinya:Orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab itu 
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah 




D. Penelitian Relevan 
      Penelitian  yang relevan adalah penelitian yang memiliki relevansi dengan 
penelitian yang sedang penulis lakukan. Adapun penelitian yang relevan adalah: 
1. Yuli Ratini, (2017) IAIN Salatiga, Nilai-nilai Pendidikan Multikultural 
(Telaah Al-Qur‟an Surah Al-Hujurat Ayat 13), Metodologi penelitian 
menggunakan penelitian library research, fokus membahas surah al-hujurat 
ayat 13, dan penelitian ini mengupas nilai-nilai multikultural yang ada pada 
q.s al-hujurat ayat 13 adalahhasil penelitian ini memberikan kesimpulan 
bahwa terdapat beberapa nilai-nilai pendidikan multikultural dalam surah Al-
Hujurat ayat 13 diwujudkan dalam komunikasi antara lain: menyetarakan  
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derajat antara kaum laki-laki dan perempuan, tidak membeda-bedakan 
terhadap perbedaan yang ada di lingkungan sosial, baik itu beda agama, 
bangsa, keturunan, dan lain sebagainya. 
2. Erlan Muliadi, Urgensi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis 
Multikultural di Sekolah, Metodologi yang digunakan adalah jenis penelitian 
kualitatif, subjek ditujukan kepada siswa, penelitian dilakukan disekolah. 
Adapun hasil dari penelitiannya adalah yang pertama: adanya dialog dengan 
menempatkan setiap peradaban dan kebudayaan yang ada pada posisi yang 
sejajar. Kedua, mengembangkan toleransi untuk memberikan kesempatan 
masing-masing kebudayaan saling memahami. Toleransi disini tidak hanya 
pada tataran konseptual, melainkan juga pada teknik operasionalnya. Peranan 
pendidikan multikultural sangat perlu dilaksanakan disekolah untuk 
membangun karakter siswa agar mampu bersikap demokratis, humanis, dan 
pluralis 
 Adapun perbedaan penelitian saya dengan peneliti pertama adalah 
bahwa saya fokus menelaah pendidikan multikultural dalam Q.S Al-Hujurat 
ayat 9-10 yang ditekankan pada tahap peacmaking yakni penghentian 
kekerasan yang sejalan dengan q.s al-hujurat ayat 9 adanya dua golongan 
yang sedang konflik kemudian harus diselesaikan secara adil, membangun 
sikap adil dalam menyelesaikan masalah, konflik bukanlah suatu hal yang 
baik untuk dibudayakan, usaha perhentian peperangan,  adanya sikap peduli, 
dan toleran,  menyadarkan kepada manusia bahwa kita semua adalah saudara 
tanpa memandang latar belakang berbeda ini adalah nilai persatuan dan nilai 
HAM, menjadikan perbedaan itu adalah rahmatan lil „alamin. 
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 Sedangkan perbedaan dengan penelitian yang kedua adalah bahwa 
jenis penelitian saya adalah library reseach sedangkan peneliti kedua 
menggunakan jenis penelitian kualitatif, penelitian saya tidak menggunakan 
subjek karena fokus menganalis isi atau teks yang ada pada buku, dokumen, 
dll. Sedangkan peneliti kedua menggunakan subjek siswa dan dilakukan 
penelitian disekolah sedangkan penelitian saya dilakukan dengan mencari 
berbagai data/informasi dari literatur buku perpustakaan, dokumen yang ada 
pada buku, dan penelitian kedua menerapkan pendidikan multikultural 








A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
 Metodologi penelitian ini menggunakan pendekatan tafsir Maudhu‟i, yaitu 
menafsirkan ayat-ayat Al-Qur‟an dengan menghimpun ayat-ayat Al-Qur‟an yang 
mempunyai pembahasan topik yang sama dan menyusunnya secara kronologi dan 
sebab turunnya ayat tersebut, memperhatikan ayat-ayat tersebut dengan penjelasan, 
keterangan-keterangan dan hubungannya dengan ayat-ayat lain. Kemudian peneliti 
membahas dan menganalisis kandungan ayat-ayat Al-Qur‟an yang berkaitan dengan 
topik yang ditetapkan  tersebut sehingga menjadi suatu kesatuan yang utuh. 
 Sedangkan jenis penelitian skripsi ini adalah penelitian kepustakaan (Library 
 Research) dengan bahan pustaka yang berkaitan pembahasannya dalam 
 penelitian ini baik bahan primer maupun sekunder. Menurut Sekaran 
 penelitian adalah penyelidikan atau investigasi yang terkelola, sistematis, 
 berdasarkan fakta, kritis, obyektif, dan ilmiah terhadap suatu masalah yang 
 spesifik, yang dilakukan dengan tujuan menemukan jawaban atau solusi 
 terkait. Adapun Kerlinger  meyatakan bahwa penelitian ilmiah adalah 
 penyelidikan yang sistematis, terkontrol, empiris dan kritis, tentang fenomena 
 alam, dengan dipandu oleh teori dan hipotesis tentang hubungan yang diduga 
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B. Sumber Data 
1. Sumber data primer 
 Sumber data primer adalah bahan pokok, inti dan secara langsung yang 
diperoleh melalui buku-buku  dan hasil-hasil penelitian atau tulisan-tulisan karya 
peneliti atau teotitis orisinil dan adapun sumber data primer yang digunakan adalah: 
1. Al-Qur‟an dengan Terjemahannya. Syamil Qur‟an Al-Qur‟an dan 
terjemahannya Special for woman: Departemen Agama RI. 
2. Kitab Tafsir antara lain:  
c. Kitab Asbabun Nuzul karya Jalaluddin As-suyuti, 
d. Kitab Tafsir Al-Maraghi juz 26,  
e. Tafsir Al-Azhar,  
f. Kitab Tafsir Ibnu Katsir,   
g. Kitab Tafsir Al-Misbah 
4. Buku pendidikan tentang mulikultural antara lain:  
a. Pendidikan Multikultural konsep dan Aplikasi oleh Ngainun Naim dan 
Ahmad Syauqi,  
b. buku Pendidikan Multikultural oleh Chairul Mahfud,  
c. buku Pendidikan Multikultural oleh Sulalah,  
d. buku Multikulturalisme; Tantangan-tantangan Global Masa Depan 
Dalam Tranformasi Pendidikan oleh H.A.R Tilaar,  






   
 
2. Sumber data sekunder 
 Sumber data sekunder adalah sumber data yang masih berkaitan dengan data 
primer tetapi tidak secara langsung.
62
 Sumber sekunder adalah bahan pustaka yang 
ditulis dan dipublikasikan secara langsung melakukan pengamatan atau berpartisipasi 
dalam kenyataan yang dideskripsikan. Sumber ini sebagai penunjang dan dijadikan 
alat bantu dalam menganalisis masalah-masalah yang muncul, yakni dengan buku-
buku pendidikan.  
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang ditempuh dalam 
menghimpun data. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah 
mengumpulkan data literatur yaitu dengan mengumpulkan bahan-bahan pustaka 
yang berkesinambungan (koheren) dengan objek pembahasan yang diteliti. Dengan 
ini peneliti sangat bergantung kepada ayat Al-Qur‟an baik terjemahan dan 
tafsirannya, serta buku pendidikan multikultural sebagai data dokumen dan 
kepustakaan. Adapun beberapa tahapan pengumpulan data dalam Al-Quran yakni: 
1. Menentukan tafsiran ayat (Surah Al-Hujurat ayat 9-10) dalam tafsir  Al-
Qur‟an (Tafsir Al-Maraghi juz 26, kitab Asbabun Nuzulul karya Jalaluddin 
As-Suyuti, tafsir Al-Azhar karya Prof.Dr. Hamka, yafsir Al-Misbah karya 
M.Quraish Shihab,  dan tafsir Ibnu Katsir,) yang telah terkumpul. 
2. Melacak beberapa pendapat para tokoh tentang pendidikan multikultural. 
3. Mengkaji nilai-nilai dan metode pendidikan multikultural yang terkandung 
dalam Q.S Al-Hujurat ayat 9-10  
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 Data yang ada dalam kepustakaan seperti buku-buku pendidikan dan kitab 
tafsir tersebut dikumpulkan dan diolah dengan cara teknik pengumpulan content 
analysis setidak nya ada beberapa prosedur peneliti
63
: 
1. Penentuan unit analisis/unitisasi 
 Pengadaan sebuah data sebuah karya, dilakukan melalui pembacaan yang 
cermat oleh peneliti dalam membaca karya kitab tafsir pendidikan multikultural dan 
teori pendidikan multikultural. Pembacaan yang berulang-ulang akan membantu 
peneliti mengadakan data, kemudian dipilah-pilah kedalam unit kecil, agar mudah 
dianalisis. Data tersebut harus relevan dengan objek, unit-unit itu merupakan 
fenomena menarik yang akan menjadi sampel penelitian.  
2. Sampling/Penentuan sampel 
 Dalam studi ini, penentuan sampel dapat dilakukan dengan tahap-tahap 
penentuan sampel dengan mengetahui tahun terbit sebuah karya, tema, genre, dan 
seterusnya.
64
 Penulis mendapatkan dan megetahui data dari buku pendidikan 
multikutural seperti Pendidikan Multikultural Konsep dan Aplikasi oleh Ngainun 
Naim dan Ahmad Syauqi tahun terbit 2017, buku Multikulturalisme; Tantangan-
tantangan Global Masa Depan Dalam Tranformasi Pendidikan oleh H.A.R Tilaar 
tahun terbit 2004, dan Buku Pendidikan Multikultural oleh M Ainul Yaqin tahun 
terbitan 2007 dan buku Pendidikan Multikultural oleh Sulalah tahun terbit 2011, 
kitab Asbabun Nuzul karya Jalaluddin As-suyuti tahun terbit 2008, Kitab Tafsir Al-
Maraghi juz 26 tahun terbit 1974, dan Tafsir Al-Azhar juzu‟ XXVI tahun terbit 1982 
dll. 
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3. Reduksi Data 
 Data merupakan keterkaitan informasi dalam arti bahwa data harus 
mengungkapkan kaitan antara sumber informasi  pada satu sisi, dan teori model dan 
pengetahuan mengenai konteksnya, dan harus merupakan representif dari gejala 
nyata. Peneliti mengambil dari wahyu Allah (Al-Qura‟n), sehingga membutuhkan 
gabungan dengan kitab tafsiran. 
4. Penarikan Inferensi 
  Tahap ini mencoba menganalisa data lebih jauh, yaitu dengan mencari 
makna data unit-unit yang ada.. Inferring mengungakap konteks yang ada dengan 
menggunakan konstruksi analitis (analitical construct). Peneliti tentu menggunakan 
teori pendidikan multikultural dari beberapa tokoh pendidikan,  Q.S Al-Hujurat ayat 
9-10 dan tafsirannya. 
5. Analisis 
  Yaitu proses yang bersifat menjelaskan deskritif terhadap analisis isi. Peneliti 
menjabarkan secara terperinci prosedur-prosedur dalam analisis isi yaitu dari ayat 
Q.S Al-Hujurat sebagai data kemudian digabungkan dengan kitab tafsir pendidikan 
multikutural. 
 
D. Analisis Data 
 Penelitian ini menggunakan metode analysis content (analisis isi), yaitu suatu 
metode dengan mengumpulkan data, menyusun, atau mengklarifikasi, menganalisis 
dan mengintreprestasikan. Analisis ini adalah suatu teknik penelitian untuk membuat 
kesimpulan-kesimpulan yang dapat ditiru dan dengan data yang valid, dengan 
memperhatikan konteksnya.  
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 Analisis data bermaksud pertama-tama mengorganisasikan data. Data yang 
terkumpul banyak sekali dan terdiri dari catatan lapangan dan komentar peneliti, 
gambar, foto, dokumen, berupa laporan, biografi, artikel, dan sebagainya. Pekerjaan 
analisis data dalam hal ini ialah mengatur, mengurutkan, mengelompokkan,  dan 
mengategorikannya. Pengorganisasian dan pengelolaan data tersebut bertujuan 
menemukan tema dan hipotesis kerja yang akhirnya diangkat menjadi teori 
substantif. 
 Adapun langkah menganalisis ayat dalam surah (data) dengan menggunakan 
pendekatan Maudhu‟i adalah sebagai berikut: 
1. Menghimpun ayat-ayat tentang pendidikan multikultural yaitu surah Al-
Hujurat ayat 9-10. 
2. Melengkapinya dengan profil surah, asbabun nuzul, Tafsiran menurut para 
mufassir/ahli kitab tafsir 
3. Mengidentifikasi korelasi/hubungan ayat-ayat pendidikan multikultural dalam 
Al-Qur‟an surah Al-Hujurat ayat 9-10 
4. Menyusun secara sistemastis dan utuh dalam menggambarkan tema bahasan. 
Yakni dengan memaparkan hasil penelitian analisis surah Al-Hujurat ayat 9-
10 sehingga menjawab rumusan masalah 
5. Melengkapi pembahasan dan uraian dengan hadits seperti hadits dalam kitab 
tafsir Ibnu Katsir  maupun teori yang relevan. 
 Adapun tahapan analisis isi yang ditempuh oleh  Peneliti menggunakan 
beberapa teknik analisis isi dengan beberapa langkah: 
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1. Teknik Meringkas Data/reduksi data, yaitu penulis melakukan seleksi data 
dan memfokuskan data yang berkaitan dengan analisis tafsiran ayat surah Al-
Hujurat ayat 9-10 dalam tafsiran Al-Maraghi, Tafsir Al-Azhar dll. 
Selanjutnya dilakukan penyederhanaan, abstraksi dan transformasi. Data yang 
telah difokuskan dipilah-pilah sehingga terdapat butir-butir yang sesuai 
dengan fokus penelitian pada rumusan masalah yakni menemukan nilai-nilai 
pendidikan multikutural, metode/cara mengatasi konflik dalam pendidikan 
multikultural dan implementasi pendidikan multikultural. Setelah sederhana 
dilakukan abstraksi, yakni mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan 
multikultural, maupun metode/cara dan implementasi pendidikan 
multikultural yang terdapat dalam Al-Qur‟an surah Al-Hujurat ayat 9-10 yang 
selanjutnya ditranformasikan yakni ditafsirkan dan diberi makna maupun 
dilakukan penggabungan teori yang telah ada serta relevan. 
2. Teknik Analisis Kontigensi yaitu menemukan berbagai pola dan keterkaitan 
dalam data, penulis menyajikan data-data yang sudah dianalisis sebelumnya 
sudah sesuai dengan ayat Al-Qur‟an. 
3. Teknik Korelasi/Menghubungkan data yang diperoleh dari analisis isi dengan 
data yang diperoleh metode-metode lain. Penulis menggunakan metodologi 
yaitu pendekatan Maudhu‟i dalam mengambil data pada Al-Qur‟an surah Al-
Hujurat ayat 9-10 dan teknik analisis isi pada tafsiran seperti tafsir Al-






   
 
E. Pengecekan Keabsahan Data 
 Untuk Mendapatkan data yang relevan dan akurat, maka peneliti melakukan 
pengecekan keabsahan data dengan tiga macam teknik trianggulasi yakni
65
: 
1. Trianggulasi data, yakni peneliti ini menggunakan multi/banyaknya 
sumber data dengan memanfaatkan sumber data sekunder yaitu buku-
buku pendidikan tentang multikultural. 
2. Trianggulasi metode, yaitu peneliti menggunakan berbagai metode 
pengumpulan data untuk menggali data sejenis. Dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan pendekatan Maudhu‟i dari Al-Qur‟an Surah Al-
Hujurat ayat 9-10 dan metode content analysis.  
3. Trianggulasi teori, membahas suatu permasalahan yang sedang diuji 
peneliti tidak menggunakan satu perspektif teori dari tokoh pendidikan, 
yakni menggabungkan teori ilmiah dalam buku pendidikan secara umum 
dan teori ilmiah kajian tafsir. Dari hasil analisis dalam tafsir surah Al-
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A. Temuan Umum 
1. Paparan Data Surah Al-Hujurat ayat 9-10 
                         
                               
                    
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 Artinya: Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu berperang 
hendaklah kamu damaikan antara keduanya! tapi kalau yang satu melanggar 
Perjanjian terhadap yang lain, hendaklah yang melanggar Perjanjian itu kamu 
perangi sampai surut kembali pada perintah Allah. kalau Dia telah surut, 
damaikanlah antara keduanya menurut keadilan, dan hendaklah kamu Berlaku adil; 
Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang Berlaku adil. 
Orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab itu damaikanlah 
(perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, 





2. Profil Surah Al-Hujurat 
 Surah Al-Hujurat merupakan salah satu surah Madaniyyah yang turun 
sesudah Nabi Muhammad saw. Berhijrah. Demikian kesepakatan ulama. Bahkan, 
kali ini salah satu ayatnya yang dimulai dengan Ya Ayyuha an-Nas, yaitu pada ayat 
13, yang biasa dijadikan ciri  ayat yang turun sebelum hijrah Nabi Muhammad saw
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meskipun ada riwayat yang diperselisihkan nilai keshahihannya bahwa ayat tersebut 
turun di Mekkah pada saat Haji Wada (Haji Perpisahan) Nabi Muhammad 
saw.Namun demikian, kalaupun riwayat itu benar, ini tidak menjadikan ayat tersebut 
Makkiyah kecuali bagi mereka yang memahami istilah Makkiyah walau turunnya 
bukan di Mekkah dan menamainya Madaniyyah walaupun ia turun di Mekkah 
selama waktu turunnya sesudah Nabi berhijrah ke Madinah. Surah ini merupakan 
surah yang ke 108 dari segi penurunannya, yaitu turun sesudah surah Al-Mujadalah 
dan sebelum Al-Tahrim. Menurut riwayat, surah ini turun pada tahun IX Hijrah.
67
 
 Namanya Al-Hujurat terambil dari kata yang disebut pada salah satu ayatnya  
(ayat 4). Kata tersebut merupakan satu-satunya kata dalam Al-Qur‟an sebagaimana 
nama surah ini “Al-Hujurat” adalah satu-satunya nama baginya. Tujuan utamanya 
berkaitan dengan banyak persoalan tatakrama yang menjadi juga asbabun nuzul 
surah ini. Tata krama terhadap Allah, Rasul, dan sesama muslim, yang taat maupun 
durhaka dan sesama manusia. Karena itu terdapat lima kali panggilan Ya Ayyuha 
Alladzina Amanu terulang pada surah ini, masing-masing untuk kelima objek tata 
krama itu. Tema lain yang diangkat dalam surah ini adalah motivasi kepada kaum 
muslimin untuk berusaha dan berupaya untuk menciptakan diantara mereka serta 
pesan bahwa orang-orang beriman itu bersaudara
68
 
 Thabathab‟i menulis tentang tema utama surah ini, bahwa surah ini 
mengandung tuntunan agama serta prinsip-prinsip moral yang dengan 
memperhatikan akan tercipta kehidupan bahagia bagi setiap individu sekaligus 
terwujudnya suatu sistem kemasyarakatan yang mantap dan sejahtera. 
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 Al-Biqa‟i atau yang memiliki nama lengkap Ibrahim bin Umar bin Hasan ar-
Ribat Ali bin Abi Bakar As-syafi‟i al-Biqa‟i adalah ahli tafsir pertama yang berhasil 
menemukan metode keserasian ayat demi ayat bahkan kata demi kata dalam Al-
Qur‟an. Lahir di Damaskus pada tahun 809 Hijrah atau 1406 Masehi dan meninggal 
pada tahun 855 H atau 1480 Masehi.
70
 
 Al-Biqa‟i menulis bahwa tema utama dan tujuan surah ini adalah tuntunan 
menuju tata krama menyangkut penghormatan kepada Nabi Muhammad saw. dan 
umatnya. Namanya Al-Hujurat/kamar-kamar, yakni kamar-kamar tempat kediaman 
Rasul Muhammad saw. bersama istri-istri beliau, merupakan bukti yang jelas tentang 
tujuan dan tema utama itu.
71
 
 Surah ini tidak lebih dari 18 ayat tetapi banyak  hakikat agung  menyangkut 
akidah dan syariat serta hakikat-hakikat tentang wujud dan kemanusian, termasuk 
hakikat-hakikat yang membuka wawasan yang sangat luas dan luhur bagi hati dan 
akal. Menurutnya, ada dua hal yang menonjol pada surah ini.
72
 
 Yang pertama, surah ini hampir saja meletakkan dasar-dasar gambaran yang 
 menyeluruh tentang suatu alam yang sangat terhormat, bersih, dan sejahtera. 
 Surah ini mengandung kaidah dan prinsip-prinsip serta sistem yang 
 hendaknya menjadi landasan baik tegak dan terpelihara serta merata Keadilan 
 Dunia yang memiliki sopan santunnya terhadap Allah, Rasul diri sendiri, dan 
 orang lain. Sopan santun yang berkaitan dengan bisikan hati dan gerak-gerik 
 anggota tubuh, disamping syariat dan ketentuan-ketentuannya. 
 Yang kedua, yang sangat menonjol pada surah ini adalah upayanya yang 
 demikian besar dan konsisten pada bentuk petunjuk-petunjuknya dalam 
 rangka membentuk dan mendidik komunitas muslim dan yang benar-benar 
 telah pernah terbentuk pada suatu waktu dipersada bumi ini. Dengan 
 demikian, petunjuknya bukanlah ide-ide yang tidak dapat diterapkan atau 
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3. Asbabun Nuzul Surah Al-Hujurat ayat 9-10 
 Al-Qur‟an turun ada yang tanpa sebab dan juga diturunkan setelah terjadinya 
suatu peristiwa yang perlu dijawab. Perstiwa yang menjadi latar belakangturunnya 
ayat itu disebut Asbabun Nuzul. Dengan mengetahui latar belakang turunnya ayat, 
orang dapat mengenal dan menggunakan situasi dan keadaan yang terjadi ketika ayat 
itu diturunkan, sehingga memudahkan memahami apa yang terkandung dibalik teks-
teks ayat suci itu. Asbabun Nuzul adalah sesuatu yang menyebabkan turunnya ayat 
Al-Qur‟an baik disebabkan karena adanya kasus atau peristiwa yang terjadi maupun 
pertanyaan yang diajukan untuk diambil hukumnya. Akan tetapi perlu diketahui 
bahwa Al-Qur‟an akan turun meskipun tidak ada asbab al-nuzul. Fungsinya untuk 
menjelaskan bahwa ayat-ayat Al-Qur‟an turun didahului sebab.74 
 Maka dapat dipahami bahwa turunnya ayat-ayat Al-Qur‟an kadang kala 
memiliki sebab dan ada ayat yang turun tanpa sebab, karena ada hikmah tertentu dari 
ayat tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat al-Ja‟bari  yang mengklarifikasikan 
ayat-ayat Al-Qur‟an kepada dua macam yaitu ayat yang turun tanpa sebab, dan ayat 
yang turun karena adanya persoalan atau pertanyaan.
75
 
 Adapun dalam Q.S Al-Hujurat sesuai dengan definisi diatas ayat 9 memiliki 
sebab turun nya ayat karena ada persoalan, sedangkan ayat 10 turun tanpa sebab, 
tetapi memiliki hubungan karena pemahasan ayat 10 masih sambungan dari 
penjelasan ayat 9. 
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 Sebab turunnya ayat Al-Qur‟an surah Al-Hujurat ayat 9 dikarenakan adanya 
persoalan diantara sahabat Rasul yang menyebabkan terjadinya pertikaian. 
SebagaimanaImam Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Anas bahwa suatu ketika 
Rasulullah mengendarai keledainya menemui Abdullah bin Ubay. Abdullah bin 
Ubay lantas berkata, “Menjauhlah dari saya karena bau busuk keledaimu telah 
membuat saya tidak nyaman”76 
 Seorang laki-laki dari kalangan Anshar dengan menjawab, “Demi Allah, 
sungguh bau keledai Rasulullah ini lebih wangi darimu”. Mendengar ucapan laki-
laki itu, seseorang yang berasal dari suku yang sama dengan Abdullah marah. 
Akibatnya, pertengkaran antara kedua kelompok tersebut tidak terhindari sehingga 
mereka saling pukul dengan menggunakan pelepah kurma, tangan, dan terompah. 
Tidak lama berselang, turunlah ayat ini.
77
 
 Quraish Shihab mengatakan ada riwayat yang menyebutkan bahwa ayat ini 
turun berkaitan dengan pertengkaran yang mengakibatkan perkelahian dengan 
menggunakan alas kaki,  antara kelompok Aus dan Khazraj. Itu dimulai ketika 
Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam yang mengendarai keledai melalui jalan di 
mana Abdullah Ibnu Ubay Ibnu salul sedang duduk dan berkumpul dengan rekan-
rekannya. Saat itu, keledai Rasul buang air, lalu Abdullah yang merupakan tokoh 
kaum munafikun itu berkata: Lepaskan keledai mu karena baunya mengganggu kami 
sahabat Nabi Shallallahu Alaihi Wasallam, Abdullah Ibnu Rawahah ra menegur 
Abdullah sambil berkata: “Demi Allah bau air seni keledai Rasul lebih wangi 
daripada minyak wangimu”, dan terjadilah pertengkaran yang mengundang 
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 Riwayat ini tidak berarti bahwa peristiwa itulah yang dikomentari atau 
mengakibatkan turunnya ayat diatas ini ditegaskan oleh riwayat lain yang juga 
disebut dalam Shahih Bukhari kasus di atas disebut sebagai sabab nuzul dalam arti 
kejadian di atas termasuk salah satu contoh yang dicakup pengertiannya oleh ayat 
diatas memang kasus diatas menurut riwayat terjadi pada awal kehadiran pada awal 
masa kehadiran Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam di Madinah, yang kemudian 
disampaikan oleh Rasulullah di sisi lain dengan menyatakan bahwa ayat diatas bukan 
merupakan komentar atas kasus Abdullah Ibnu Ubay maka pandangan yang boleh 
jadi menduga bahwa Abdullah adalah salah seorang mukmin atas dasar bahwa ayat 
diatas menyebut kelompok yang bertikai itu adalah kelompok-kelompok orang 
mukmin di tempat lain Allah menilai Abdullah Ibnu Khaldun sebagai orang munafik 
yang menggunakannya sangat mantap sehingga dinilai kafir dan nabi dilarang 
menshalatkan nya ketika ia mati.
79
 
 Sa‟id bin Manshur dan Ibnu Jarir, dari Abu Malik yang berkata, Suatu hari, 
terjadi pertengkaran antara dua orang laki-laki muslim. Hal ini mengakibatkan 
kabilah yang satu ikut marah pada yang lain, demikian pula sebaliknya. Kedua 
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  Al-Hasan berkata, “Suatu ketika, terjadi pertikaian antara kedua kelompok. 
Ketika mereka diseru kepada penyelasaian, mereka pun menolak. Sebagai responnya, 
turunlah ayat kesembilan ini”.81 
 “Diinformasikan kepada kami bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan 
dua orang laki-laki Anshar yang terjadi persengketaan dalam hal tertentu. Salah 
seorang dari mereka lalu berkata, “Sungguh saya akan merebutnya dari mereka lalu 
berkata, “Sungguh saya akan merebutnya darimu, walaupun dengan kekerasan. Laki-
laki yang ini berkata seperti itu karena banyaknya kaumnya. Laki-laki yang kedua 
mencoba untuk mengajaknya meminta keputusan kepada Rasulullah, tetapi ia 
menolaknya. Persengkataan ini terus berlangsung hingga akhirnya terjadi perkelahian 
antara kedua pihak. Mereka pun saling memukul dengan tangan dan terompah. 
Untung saja perkelahian tersebut tidak berlanjut dengan menggunakan pedang”.82 
 
4. Tafsiran Ayat-ayat Multikultural Menurut Para Mufassir 
a. Tafsir Al-Maraghi83 
1) Tafsiru „l Mufradhat (penafsiran kata-kata sulit)84 
 Ath-Thaifah: Kelompok yang berjumlah kurang dari jumlah firqah. 
Berdasarkan firman Allah Ta‟ala dalam Q.S At-taubah ayat 122:  
                        
              
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 Artinya: Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan 
perang). mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa 
orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi 
peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya 




 Ashlihu Bainahuma: Cegahlah keduanya dari pertempuran dengan diberi 
nasihat atau ancaman atau hukuman 
 Bughat: Menyerang dan berlaku aniaya 
 Tafi‟a: kembali 
 Amri „I-lah: Perintah Allah, yaitu perdamaian. Karena perdamaian itu perkara 
yang diperintahkan Allah dalam Q.S Al-Anfal ayat 1: 
                     




 Artinya: Mereka menanyakan kepadamu tentang (pembagian) harta 
rampasan perang. Katakanlah: "Harta rampasan perang kepunyaan Allah dan 
Rasul, oleh sebab itu bertakwalah kepada Allah dan perbaikilah perhubungan di 





 Ashilhu Bainahuma bi‟l- „Adli: damaikanlah diantara keduanya dengan adil, 
dengan menghilangkan pengaruh-pengaruh peperangan, yakni dengan cara menjamin 
barang-barang yang dirusakkan, dimana hukum yang diputuskan dengan adil, 
sehingga pertengkaran dalam hal itu tidak menyebabkan pertempuran kembali 
 Aqsithu: Berlaku adillah dalam setiap urusan kalian. Al-Iqshat pada asalnya 
berarti menghilangkan. Al- Qasth (huruf qaf difathahkan yang berarti menyimpang 
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dari kebenaran). Sedang Al-Qasith artinya orang yang menyimpang dari kebenaran, 
sebagaimana difirmankan Allah Ta‟ala dalam Q.S Al-Jin Ayat 15:  
              
 Artinya: Adapun orang-orang yang menyimpang dari kebenaran, Maka 




 Adapun orang-orang yang menyimpang dari kebenaran, maka mereka 
menjadi kayu api bagi neraka jahannam. 
 Al-Ikhwah: Saudara-saudara menurut nasab. Sedang Al-Ikhwan: saudara-
saudara dalam persahabatan. Kedua-duanya jamak dari Akhun. Persaudaraan dalam 




              
 Jika terjadi peperangan diantara dua golongan orang Mu‟min, maka 
damaikanlah hai orang mu‟min, diantara keduanya dengan diajak kepada hukum 
Allah SWT dan ridha menerima keputusan-Nya, baik keputusan itu menguntungkan 
atau merugikan. Itulah perdamaian antara keduanya dengan adil. 
                      
 Kalau salah satu diantara kedua golongan itu tidak mau menerima hukum 
Allah dan menerjang apa yang Allah dijadikan sebagai keadilan diantara makhluk-
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Nya, sedang yang lain mau menerimanya, maka perangilah kedua golongan yang 
menerjang dan tidak mau menerima hukum Allah itu, sehingga terus menerjang 
kembali kepada-Nya dan tunduk patuh kepada-Nya. 
           
 Jika golongan yang durhaka itu setelah diperangi olehmu mau kembali 
kepada hukum Allah SWT dan rela menerimanya, maka perbaikilah hubungan 
diantara keduanya dengan cara yang adil dan tidak berat sebelah, sehingga antara 
keduanya tidak terjadi peperangan baru diwaktu lain. 
 Kemudian, Allah SWT menyuruh orang-orang Mu‟min supaya tetap berlaku 
adil dalam segala hal. Firmannya:  
       
 Dan berlaku adillah kalian pada semua yang kamu lakukan maupun yang 
kamu tinggalkan. Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang adil dalam segala 
perbuatan-perbuatan mereka dan memberi batasan kepada mereka dengan balasan 
yang terbaik.  
 Menurut hadis Shahih dari Anas ra., Nabi SAW bersabda: 
 ًٍ  ُ٘ ُيْظ ٍَ  ْٗ َأ ا ًَ ِى َاظ َك اََخأ ْشُصّْ ا :َه َاق ٌَ َّيَس َٗ  ِٔ ْٞ َيَع ُالله َه ْ٘ ُسَس َُّ َأ ،ُْْٔ َع ُالله َٜ ِضَس َِسَّأ ِْ َع ُجُْيق  ا
 ِه َاظ ُٓ ُشُصّْ َأ َفْٞ َنف ،ا ٍَ  ُ٘ يْظ ٍَ  ُُٔح ْشََصّ اََزٕ ،ِالله َه ْ٘ ُس َس َاٝ: ُُْٔ َْ ح : ٌَ َّيَس َٗ  ِٔ ْٞ َيَع الله َّٚيَص َه َاق ؟
.ُٓ ّاِٝإ َك ُشَْصّ َك اََزف ٌِ ْيُّظىا َِ ٍِ 
 
 Artinya: Dari Anas RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Tolonglah 
saudaramu ketika berbuat dzalim  atau yang didzhalimi. Saya berkata (Anas): lalu 





bagaimanakah aku harus menolong dia ketika berbuat dzhalim?. Rasul bersabda: 




 Hadits diatas menjelalaskan bahwa orang yang adil adalah mereka yang 
mampu menyelesaikan pertikaian antara kedua belah pihak, baik yang mendzalimi 
maupun yang di dzalimi dengan menolongnya membuat perdamain. 
 
      
 Sesungguhnya orang-orang Mu‟min itu bernasab kepada satu pokok, yaitu 
iman yang menyebabkan diperolehnya kebahagiaan yang abadi. 
 Menurut sebuah hadits: 
 َل َاق ِوِعِب اََصأ َنَْيب َكَّبَش َو اَضْعَب ُهُدْعَب ُّدُشَي ِن َايُْنبْل اَك ِنِه ْؤُه ْلأا : َم َّلَس َو ِوَْيلَع ِالله ُلْوُسَر  َو ِوْيَلَع الله َّلَص  َنَّلَس 
Rasulullah SAW bersabda, “Orang-orang mukmin dengan mukmin (lain) seperti 
bangunan yang saling menguatkan satu sama lain. (Rasulullah kemudian 
menjalinkan antara jemari-jemarinya). Hr, Bukhari (6011) dan Muslim (2586).
90
 
 Oleh karena persaudaraan itu menyebabkan terjadinya hubungan yang baik 
dan mau tidak mau harus dilakukan, karenanya Allah berfirman: 
 
      
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 Maka perbaikilah hubungan diantara dua orang saudaramu dalam agama, 
sebagaimana kamu memperbaiki hubungan diantara dua orang saudaramu dalam 
nasab. 
  
 Dan bertakwalah kamu kepada Allah dalam segala hal yang kamu tinggalkan. 
Yang diantaranya adalah memperbaiki hubungan diantara sesama kamu yang kamu 
disuruh melaksanakannya. 
 
   
 Mudah-mudahan Tuhanmu memberi rahmat kepadamu dan memaafkan dosa-













b. Tafsir Al-Azhar91 
                         
          
 Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu berperang 
hendaklah kamu damaikan antara keduanya! tapi kalau yang satu melanggar 
Perjanjian terhadap yang lain, hendaklah yang melanggar Perjanjian itu kamu 
perangi sampai surut kembali pada perintah Allah
92
(pangkal ayat 9). 
 Dalam ayat ini jelas sekali perintah Allah kepada orang-orang beriman yang 
ada perasaan tanggung jawab, kalau mereka dapati ada dua golongan orang yang 
sama-sama beriman dan keduanya itu berkelahi, dalam ayat ini disebut Iqtatalu yang 
dapat diartikan berperang, hendaklah orang beriman yang lain itu segera 
mendamaikan kedua golongan yang berperang itu. Karena bisa saja kejadian bahwa 
kedua golongan sama-sama beriman kepada Allah tetapi timbul salah paham 
sehingga timbul perkelahian.  
 Maka hendaklah datang golongan ketiga mendamaikan kedua golongan yang 
beriman yang berkelahi itu. Kalau keduanya mau didamaikan, dan mau kembali 
kepada yang benar, niscaya mudahlah urusan. Tetapi kalau satu pihak mau berdamai 
dan satu lagi pihak masih mau saja meneruskan peperangan, hendaklah diketahui apa 
sebab-sebabnya maka dia hendak terus berperang juga.  
 
                                                             
 
91
Hamka, (1982), Tafsir Al-Azhar Juzu‟ XXIV, Jakarta: Pustaka Panjamas, hal.195-
200 
 92Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahan Syamil Qur‟an Al-Qur‟an dan 





 Hendaklah diketahui mengapa ada satu pihak yang tidak mau berdamai. Yang 
tidak mau berdamai itu dalam ayat ini disebut orang yang menganiaya. Maka orang 
yang hendak mendamaikan itu memerangi pula yang tidak mau berdamai itu, sampai 
dia kalah dan mau tunduk kepada kebenaran. Setelah itu barulah diperiksa dengan 
teliti dan dicari jalan perdamaian dan diputuskan dengan adil, disalahkan mana yang 
salah dan dibenarkan mana yang benar. Jangan menghukum berat sebelah. Sama 
sekali wajib dikembalikan kepada jalan Allah. 
 Menurut dari Sa‟ad bin Jubair pernah terjadi perselisihan sampai berkelahi 
diantara Aus dan Khazraj, sampai pukul-pukulan, lempar-melempar dengan batu, 
pukul-memukul dengan terompah. Menurut keterangan as-Suddi ada seorang sahabat 
dari kalangan Anshar namanya Imran, beristri bernama Ummi Zaid. Suatu hari 
Ummi Zaid itu hendak ziarah kepada kaum keluarganya, tetapi suaminya yang 
bernama Imran itu tidak memberinya izin pergi kepada keluarganya, bahkan 
dikurungnya isterinya. Tidak boleh keluar dan orang lain tidak boleh menemuinya. 
Maka perempuan itu pun mengutus dengan rahasia kaummya, minta tolong agar dia 
dikeluarkan. Maka datanglah kaumnya itu sedang Imran tidak dirumah. Lalu mereka 
keluarkan Ummi Zaid dari kurungannya. Karena suaminya sedang tidak ada 
dirumah, maka kaum keluarga suaminya pun berkumpul pula untuk membela 
kepentingan kaum mereka, mencoba menghalangi jangan sampai perempuan itu 
keluar menuruti kaumnya yang datang beramai-ramai itu. Diwaktu itu timbullah 
perkelahian, pukul-memukul dengan terompah dan ada juga yang telah mengambil 
barang yang lain untuk membalaskan sehingga nyaris terjadi perang suku. 
Mendengar kejadian itu, segeralah utusan Rasulullah datang ketempat itu dan 





luka diobat, yang berkelahi disuruh berdamai, suami isteri dipertemukan kembali, 
kaum keluarga kedua pihak diberi nasihat. Dan semuanya menerima anjuran damai 
Rasulullah itu dengan segala kegembiraan. 
 Orang yang hendak mendamaikan benar-benarlah tegak ditengah, jangan 
berpihak dan tunjukkan dimana kesalahan masing-masing karena bila keduanya telah 
sampai berkelahi tidak mungkin dikatakan bahwa yang salah hanya satu saja. 
Kemauan yang satunya lagi buat turut berkelahi sudah menunjukkan dia bersalah 
juga. “Dan berlaku adillah” yang salah katakan bahwa memang dia salah dan yang 
benar katakan pula dimana kebenarannya. 
 Apabila orang yang mengetahui dan mendamaikan perkara dua orang atau 
dua golongan yang berselisih itu benar-benar adil, kedua golongan itu. Dan dia 
sendiri pun dengan hati terbuka akan melanjutkan usaha mendamaikan, karena tidak 
ada usaha lain yang berlaku sebagai “mencari udang dibalik batu”, mencari 
keuntungan untuk diri sendiri. Keikhlasan hatilah yang utama dalam hal ini. 
  Maka setiap orang yang bermaksud dengan jujur menjalankan perintah Allah 
dalam ayat ini, mendamaikan dua golongan orang yang beriman yang telah jatuh 
kedalam perselisihan, lalu mendamaikannya dengan adil, untuk mereka itu sabda 
Rasulullah SAW. 
 ِْٝزََّىا .ِش ْشَعْىا ِِ ْٞ َِ َٝ َٚيَع ٍس ْ٘ ُّ ِْ ٍِ  َِشب َاْ ٍَ  َٚ يَع ِت ٍَ  َاِٞقْىا ًَ ْ٘ َٝ َٚ ى َاَعح ِ َّاللهَذْْ ِع َُ ْ٘ ُطسق َُ َْىا ِف َُ ْ٘ ُى ِذَْعٝ َِ ْٜ
 ُٓ ْ٘ ُّى ُٗ  ا ٍَ َا َٗ  ٌْ ِٖ ْٞ ِى َإَا َٗ  ٌْ ِٖ َِ ْنُح 
 Artinya:“Orang yang berlaku adil disisi Allah dihari kiamat akan duduk 
diatas mimbar dari cahaya yang bersinar disebelah kanan „Arasy, yaitu orang-orang 
yang adil pada hukum mereka mengatur.”93 
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 ْىا َُّ ِاِٚف ا ْ٘ ُطَسَْقأ ا ََ ِب َّوَج َٗ  َّزَع ُِ ا ََ ْح َّشىا ِٛ  ََذٝ َِ ْٞ َب ُِؤى ُْؤى ِْ ٍِ  َِشب َاْ ٍَ  َٚ يَع َاّْٞ  ُّذىا ِٚف َِ ْٞ ِطِسْق َُ َاّْٞ ُّذىا 
 Artinya“Orang yang berlaku adil didunia akan duduk diatas mimbar dari 
mutiara dihadapan Tuhan yang bersifat Rahman, „Azza wa Jalla, karena keadilan 
mereka didunia.”94 
  
 Dari ayat ini pula kita mendapat kesimpulan bahwasanya kedua orang Islam 
yang telah berkelahi sampai menumpahkan darah, sampai berperang itu masih 
dipanggilkan oleh Tuhan kepada orang lain bahwa mereka kedua belah pihak adalah 
orang-orang yang beriman, maka hendaklah orang-orang lain yang merasa dirinya 
bertanggung jawab karena beriman pula agar berusaha mendamaikan mereka. Disini 
kita mendapat kesan bahwa bagaimanapun hebatnya perjuangan sampai bertumpah 
darah, namun tidak ada dikalangan kedua belah pihak yang “tidak beriman”. 
 Hal yang seperti ini, yaitu perkelahian sampai pertumpahan darah, 
peperangan hebat menyebabkan melayang beribu-ribu orang telah pernah kejadian 
diantara sahabat-sahabat Rasulullah sendiri, yaitu diantara Ali bin Abi Thalib 
bersama Abdullah bin Abbas disatu pihak dan Mu‟awiyah bin Abu Sufyan beserta 
„Amr bin al-„Ash dipihak yang lain. Maka orang-orang Islam yang berfikiran lurus, 
yang bersikap adil tidaklah akan menuduh kafir salah satu pihak daripada sahabat-
sahabat Rasulullah yang utama itu. Dan tidaklah boleh kita cuaikan perkataan 
Rasulullah yang telah memuji baik yang khusus kepada sahabat-sahabatnya, sebagai 
yang dijanjikan masuk syurga atau yang umum.  
 
 
                                                             
 





 Dalam hal ini mahzab yang kita pakai lebih baiklah Mahzab Ahlus Sunnah 
wal Jama‟ah, yaitu dalam hal yang berkenaan dengan pertentangan sahabat-sahabat 
Rasulullah itu lebih baik kita diam. Ibnu Furak berkata: “Pertentangan yang timbul 
antara sahabat-sahabat Rasulullah sesamanya sama saja halnya dengan 
pertentangan diantara saudara-saudara Nabi Yusuf sendiri. Mereka berselisih 
tidaklah ada diantara mereka yang keluar dari barisan wilayah dan nubuwwah”. 
 Setengah orang benar-benar Islam, dan banyak orang yang mengatakan 
bahwa yang berkata ialah Saiydina Umar bin Abdul Aziz sendiri, ketika ditanya 
orang bagaimana sikapnya terhadap pertentangan golongan Ali dengan Mu‟awiyah 
itu. Beliau berkata: “Tanganku telah dibersihkan Allah sehingga tidak turut kena 
percikan dari darah yang tertumpah diwaktu itu. Maka saya harap janganlah tuan 
tanyakan lagi kepadaku bagaimana pendapatku dalam perkara itu supaya, lidahku 
jangan turut pula berlumurdengan darah itu sesudah hal itu lama berlalu.” 
 Yang lebih tepat lagi jawaban al-Hasan Bashri ketika ditanyai orang kemana 
dia berpihak. Beliau berkata “Peperangan besar yang dihadiri oleh sahabat-sahabat 
Rasulullah yang besar-besar, sedang saya sendiri tidak turut hadir. Mereka itu lebih 
tau duduk persoalannya karena lebih dekat dan mengalami, sedang saya dan 
kemudian dan tidak tahu”. Dalam hal yang mereka sepaham kita ikut. Dalam hal 
yang mereka berselisih kami diam. 
 Inilah pendapat Ahlus Sunnah Wal Jama‟ah. Bukan sebagai kaum Syiah yang 
berani menghukum kafir segala lawan politik dari Sayyidina Ali bin Abu Thalib, dan 
bukan pula sebagai faham kaum khawarij yang telah memandang tersesat khalifah-
khalifah yang sesudah dua orang Syaikh Abu Bakar dan Umar. Sampai golongan 





sebagai pengacau, yaitu Ali bin Abi Thalib, Mu‟awiyah bin Abu Safyan dan „Amr 
bin al-„Ash. Maka itu apabila kita tidak dapat mendamaikan perselisihan besar antara 
dua golongan orang yang beriman, maka jangan menambah faham yang salah 
sehingga timbullah mazhab dan firqah yang sesat.  
              
 Artinya: “Bahwasanya orang-orang yang beriman itu adalah bersaudara; 
karena itu maka damaikanlah diantara kedua saudaramu.”95 (pangkal ayat 10). Ayat 
ini masih berkaitan dengan dengan ayat 9. Diperingatkan disini pangkal dan pokok 
orang beriman, yaitu bersaudara, ayat ini menjelaskan lebih positif lagi, bahwasanya 
kalau orang yang sudah sama-sama tumbuh dalam iman dalam hatinya, tidak akan 
mungkin bermusuhan. Jika tumbuh permusuhan lain tidak adalah sebab karena sebab 
yang lain saja, misalnya karena salah faham, salah terima.  
 Abdullah bin Abbas ketika ditanya orang mengapa sampai terjadi perkelahian 
yang begitu hebat diantara golongan Ali dengan Mu‟awiyyah, Ibnu Abbas menjawab 
setelah kejadian itu lampau. Kata beliau: “Sebabnya ialah karena dalam kalangan 
kami tidak ada orang yang seperti Mu‟awiyyah dan dalam kalangan Mu‟awiyyah 
tidak ada orang yang seperti Ali”. 
 Oleh sebab itu diperingatkan kembali bahwasanya diantara dua golongan 
orang yang beriman pastilah bersaudara. Tidak ada kepentingan diri sendiri yang 
akan mereka pertahankan. Pada keduanya ada kebenaran, tetapi kebenaran itu telah 
robek terbelah dua. Maka hendaklah golongan ketiga, “Damaikanlah diantara kedua 
saudaramu!” Lalu lanjutkan pula bagaimana usaha perdamaian agar berhasil dan 
berjaya; “Dan bertakwalah kepada Allah”, artinya bahwa didalam segala usaha 
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mendamaikan itu tidak ada maksud lain, tidak ada keinginan lain, melainkan semata-
mata karena mengaharap ridha Allah, karena kasih sayang yang bersemi diantara 
pendamai dengan kedua yang berselisih, “Supaya kamu mendapat rahmat”.Asal niat 
itu suci, berdasar iman dan takwa, kasih cinta, besar harapan bahwa rahmat Allah 
akan meliputi orang-orang yang berusaha mendamaikan itu. 
 
5. Rangkuman Pendapat Mufassir 
 Dari penafsiran diatas terdapat persamaan para ulama sepakat dalam 
menafsirkan tentang isi kandungan ayatnya. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
dalam surah Al-Hujurat ayat 9-10 menjelaskan tentang: 
a. Ayat pertama, ayat 9 menjelaskan bahwa Allah SWT menyeru kepada 
orang-orang mukmin. Allah SWT memerintahkan agar mendamaikan 
antara dua kelompok orang mukmin, dan memerangi kelompok yang 
menyimpang. Dengan adanya perintah kata islah. Yaitu perdamaian. 
b. Ayat kedua, ayat 10 menjelaskan bahwa orang-orang yang beriman 
itu adalah bersaudara dalam agama dan apabila ada saudara seiman 
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B. Temuan Khusus 
1. Konsep Pendidikan Multikultural dalam Q.S Al-Hujurat ayat 9-10 
 Pendidikan multikultural adalah proses pengembangan sikap dan tata laku 
seseorang atau sekelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui 
upaya pengajaran, pelatihan, proses, perbuatan, dan cara-cara mendidik yang 
menanamkan nilai-nilai pendidikan multikultural. Konsep Pendidikan multikultural 
telah tertulis didalam Al-Qur‟an.Hasil penelitian tentang konsep pendidikan 
multikultural dalam Al-Qur‟an surah Al-Hujurat ayat 9-10 berdasarkan tafsiran Al-
Maraghi dan Al-Azhar mengandung nilai yang sangat penting yaitu:Perdamaian, 
keadilan, rasa tanggung jawab, saling tolong menolong, demokratis, persaudaraan.
97
 
 Dalam Q.S Al-Hujurat menjelaskan tentang bagaimana konsep pendidikan 
multikultural diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat, memberi solusi dari 
penyelesaian konflik, serta memberi cara penerapan pendidikan multikultural agar 
tidak terjadinya konflik dimasa depan. Agar dapat hidup berdampingan dengan 




 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konsep pendidikan multikultural 
dalam tafsir Al-Maraghi adalah menekankan pada nilai perdamaian, nilai keadilan, 
nilai demokrasi, nilai, saling tolong menolong, persaudaraan
99
.Tafsir Al-Azhar 
                                                             
 97Maslikah , Quo Vadis: Pendidikan Multikultur; rekonstruksi sistem pendidikan 
berbasis kebangsaan, Salatiga: STAIN Salatiga Press, hal. 57- 58 
 
98Ibid, hal. 59  
 
99
Ahmad Musthafa Al-Maraghi, (1974), Tafsir Al-Maraghi juz 26, Mesir: CV Toha 






menekankan kepada nilai rasa tanggung jawab, dan lebih menjelaskan 




2. Nilai-nilai Pendidikan Multikultural dalam Q.S Al-Hujurat ayat 9-10 
 Berikut ini merupakan hasil analisis penelitian nilai-nilai pendidikan yang 
terkandungdalam Al-Qur‟an surah Al-Hujurat ayat 9-10 pada tafsir Al-Maraghi, dan 
tafsir Al-Azhar. 
a) Surah Al-Hujurat ayat 9 
1) Nilai Perdamaian 
 Damai memiliki banyak arti, arti kedamaian berubah sesuai dengan 
hubungannya dengan kalimat. Damai dapat juga berarti sebuah keadaan tenang, 
dapat juga menggambarkan keadaan emosi dalam dirinya. Perdamaian menunjuk 
kepada kepersetujuan mengakhiri sebuah perang, konflik, dan perikaian.
101
 
 Pengertian ini sesuai dengan  hasil penelitian, menurut Ahmad Mustafa Al-
Maraghi dalam analisis kitab tafsir Maraghi juz 26 menyatakan dalam  ayat ini Allah 
SWT memerintahkan untuk melakukan ishlah  (damai)    akibat pertikaian 
yang muncul, Kata Islah berasal dari bahasa Arab yang berakar kata shalaha, 
(pengertiannya menunjuk pada arti kebalikan dari kerusakan). Lalu dalam ayat ini 
diberikan petunjuk untuk mencegah timbulnya terjadi pertikaian dengan melakukan 
segala cara dan usaha boleh dilakukan untuk mewujudkan perdamaian sepanjang 
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langkah itu tidak dimaksudkan untuk menghalalkan yang haram dan mengharamkan 
yang halal. Salah satu caranya memberi nasihat, ancaman atau hukuman sampai 




2) Nilai Keadilan 
 Islam sangat menekankan sikap adil dalam segala aspek kehidupan. Allah 
SWT memerintahkan kepada umat manusia supaya berlaku adil, baik kepada Allah 
SWT, dirinya maupun orang lain. Al-Qur‟an memandang bahwa keadilan merupakan 
inti ajaran Islam yang mencakup semua aspek kehidupan. Prinsip ini sangat relevan 
diterapkan kedalam kehidupan beragama, berkeluarga, dan bermasyarakat.
103
 
 Dalam hal ini peneliti telah menganalisis tafsir Al-Maraghi dan menemukan 
hasil penelitian yang senada dengan uraian diatas, menurut Ahmad Mustafa Al-
Maraghi dalam ayat ini Allah memerintahkan untuk melakukan perdamaian dan 
berlaku adil      , yaitu dengan menghilangkan pengaruh-pengaruh 
peperangan, yakni dengan cara menjamin barang-barang yang dirusakkan, hukum 
Allah ditegakkan, tidak berat sebelah dan memihak pada satu golongan.
104
 
 Dalam analisis yang juga peneliti lakukan pada tafsir Al-Azhar,Hamka 
menjelaskan kedudukan orang-orang yang berlaku adil akan mendapatkan balasan 
oleh Allah SWT sebagaimana hadits dibawah ini: 
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 َُ ْ٘ ُطسق َُ َْىا  َِ ْٝ ِزََّىا .ِش ْشَعْىا ِِ ْٞ َِ َٝ َٚيَع ٍس ْ٘ ُّ ِْ ٍِ  َِشب َاْ ٍَ  َٚ يَع ِت ٍَ  َاِٞقْىا ًَ ْ٘ َٝ َٚ ى َاَعح ِ َّاللهَذْْ ِع َْعٝ َُ ْ٘ ُى ِذ  ْٜ ِف
 ُٓ ْ٘ ُّى ُٗ  ا ٍَ َا َٗ  ٌْ ِٖ ْٞ ِى َإَا َٗ  ٌْ ِٖ َِ ْنُح 
 َُّ ِا َِ ْٞ ِطِسْق َُ ْىا  ُّذىا ِٚف ا ْ٘ ُطَسَْقأ ا ََ ِب َّوَج َٗ  َّزَع ُِ ا ََ ْح َّشىا ِٛ  ََذٝ َِ ْٞ َب ُِؤى ُْؤى ِْ ٍِ  َِشب َاْ ٍَ  َٚ يَع َاّْٞ  ُّذىا ِٚف
َاّْٞ105 
 Dalam hadits  ini menjelaskan bahwa orang-orang yang adil akan mendapat 
kan balasan atau ganjaran yang baik dari Allah SWT, yaitu akan duduk diatas 
mimbar diarsynya Allah.
106
 Orang yang hendak mendamaikan benar-benarlah tegak 
ditengah, jangan berpihak dan tunjukkan dimana kesalahan masing-masing karena 
bila keduanya telah sampai berkelahi tidak mungkin dikatakan bahwa yang salah 
hanya satu saja. Kemauan yang satunya lagi buat turut berkelahi sudah menunjukkan 
dia bersalah juga. “Dan berlaku adillah” yang salah katakan bahwa memang dia 
salah dan yang benar katakan pula dimana kebenarannya”107 
 
3) Nilai Rasa Tanggung Jawab 
 Pada hakikatnya manusia adalah makhluk sosial yang memiliki tuntunan 
yang sangat besar dan tanggung jawab, dalam konteks sosial, ia tak bisa hidup 
sendiri tanpa orang lain. Nilai tanggung jawab seseorang sebagai makhluk sosial, 
bermasyarakat dan dilaksanakan dengan perbuatan. Misalnya menjaga 
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 Hal ini senada dengan pendapat Hamka, bahwa nilai tanggung jawab yang 
ada dalam q.s al-hujurat ayat 9 adalah orang dari pihak ketiga, yaitu apabila ia 
melihat ada dua orang atau golongan dalam satu perkelahian, pertengkaran, atau 
pertikaian, maka kewajiban pihak ketiga untuk meleraikan dan mendamaikan orang 




Sebagaimana analisis ayat ini, Allah berfirman: 
 
 Artinya: Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu berperang 




 Kata Iqtatalu yang diartikan berperang, maka hendaklah orang ketiga 
mendamaikan kedua golongan orang  beriman yang berkelahi itu. Karena orang-
orang yang merasa bertanggung jawab karena beriman juga. Sampai kedua golongan 
itu kejalan yang benar. Apabila salah satu golongan itu tidak mau berdamai maka ia 
disebut sebagai penganiaya.  Ini adalah tugas  golongan umat mukmin beriman yang 




4)  Nilai Saling Tolong-menolong 
 Al-Maraghi menjelaskan bahwa Tolong-menolong dalam ayat q.s al-hujurat 
ayat 9, menjelaskan bahwa pertama-tama melakukan islah (perdamaian), kemudian 
menegakkan perdamaian itu dengan adil yaitu dengan menolong keduanya baik yang 
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dizalimi maupun yang mendzalimi
112




 ًٍ  ُ٘ ُيْظ ٍَ  ْٗ َأ ا ًَ ِى َاظ َك اََخأ ْشُصّْ ا :َه َاق ٌَ َّيَس َٗ  ِٔ ْٞ َيَع ُالله َه ْ٘ ُسَس َُّ َأ ،ُْْٔ َع ُالله َٜ ِضَس َِسَّأ ِْ َع ُجُْيق  ا
 ٌَ َّيَس َٗ  ِٔ ْٞ َيَع الله َّٚيَص َه َاق ؟ِه َاظ ُٓ ُشُصّْ َأ َفْٞ َنف ،ا ٍَ  ُ٘ يْظ ٍَ  ُُٔح ْشََصّ اََزٕ ،ِالله َه ْ٘ ُس َس َاٝ: : ُُْٔ َْ ح
.ُٓ ّاِٝإ َك ُشَْصّ َك اََزف ٌِ ْيُّظىا َِ ٍِ 
 
 Artinya: Dari Anas RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Tolonglah 
saudaramu ketika berbuat dzalim  atau yang didzhalimi. Saya berkata (Anas): lalu 
berkata: “Ya Rasulullah, orang yang didzhalimi pasti akan saya tolong, lantas 
bagaimanakah aku harus menolong dia ketika berbuat dzhalim?. Rasul bersabda: 




 Peneliti menganalisis bahwa hadit ini menjelaskan kepada kita bahwa, bukan 
hanya orang yang dizalimi yang bisa ditolong, melainkan yang berlaku aniaya pun 
dapat ditolong dengan cara mencegahnya berbuat dzhalim. Sebagaimana 
pertanyaan Anas pada Rasulullah dalam hal ini. Apabila saudara kita didzalimi, 
maka tolonglah dia. Dan mereka yang mendzalimi maka tolong lah dia dengan 
mencegahnya berbuat aniaya. 
 
5) Nilai Demokratis 
   artinya Perintah Allah, yaitu perdamaian. 
 Al-Maraghi menjelaskan perintah Allah dalam membuat perdamaian 
dilakukan dengan berbagai cara misalnya, dengan cara diberi nasihat, diteliti akar 
permasalahan, dimusyawarahkan, cari jalan keluar dengan tidak memihak kepada 
salah satu kaum, katakan mana yang benar dan mana yang salah dari kedua 
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golongan beriman itu. Sehingga mendapatkan mufakat dan tidak menimbulkan 
pertikaian baru dikemudian hari. Apabila tidak mau maka beri hukuman atau 




b) Surah Al-Hujurat Ayat 10 
6) Nilai Persaudaran 
Menurut Hamka nilai persaudaraan ini dapat dilhat dari arti ayat ini yaitu  
    Sesungguhnya setiap orang beriman, itu bersaudara maka  tidak akan 
mungkin mereka bermusuhan kecuali karena salah paham dan salah terima. 
 




 Q.S Al-Hujurat ayat 10 menegaskan dua hal pokok. Pertama, bahwa 
sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara dan kedua, jika terdapat 
perselisihan antar saudara, kita diperintahkan oleh Allah SWT. Untuk melakukan 
upaya perbaikan dan perdamain.
116
 
 Hal ini juga sesuai dengan ananisis Al-Maragi, bahwa persaudaraan menurut 
Al-Maraghi menjelaskan Sesungguhnya orang-orang Mu‟min itu bernasab kepada 
satu pokok, yaitu iman yang menyebabkan diperolehnya kebahagiaan yang abadi
117
. 
Apabila dilihat dari arti perkata ayat q.s al-hujurat ayat 10 yaitu:  
  katan Ikhwah yang berarti saudara-saudara menurut nasab, yaitu 
persaudaraan agama.  
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 Sedang Al-Ikhwan  artinya saudara-saudara dalam persahabatan. Kedua-




3. Metode Implementasi Pendidikan Multikultural dalam Q.S Al-Hujurat 
 Perbedaan merupakan suatu kebenaran yang telah diciptakan dan ditetapkan 
oleh Allah SWT. Dengan perbedaan ataupun keberagaman tersebut menjadi sebuah 
dasar untuk saling berdiskusi.Dengan perbedaan itulah kehidupan didunia selalu 
dinamis, melalui terus berkembangnya ilmu pengetahuan. Tanpa perbedaan tidak ada 




 Dalam Q.S Al-Hujurat ayat 9 yang berbunyi: 
                              
                          
 
 Artinya: Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu 
berperang hendaklah kamu damaikan antara keduanya! tapi kalau yang satu 
melanggar Perjanjian terhadap yang lain, hendaklah yang melanggar Perjanjian itu 
kamu perangi sampai surut kembali pada perintah Allah. kalau Dia telah surut, 
damaikanlah antara keduanya menurut keadilan, dan hendaklah kamu Berlaku adil; 











 Ayat diatas memerintahkan dengan Ishlah (   )  sesuatu yang bersifat  
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merusak dapat diselesaikan. Ishlah secara bahasa berarti damai. Kata  ا ْ٘ ُحِيَْصأ terambil 
dari kata حيصا yakni upaya menghentikan kerusakan atau meningkatkan kualitas 
sesuatu sehingga manfaatnya lebih banyak lagi.
121
 
 Dengan berdiskusi merupakan suatu keniscayaan berupa keberagaman 
tersebut dapat diselesaikan dengan cara berdamai. Al-Qur‟an Menjelaskan perlunya 
penyelesaian urusan orang banyak melalui mekanisme musyawarah. Yakni dalam 
Q.S. Asy-Asyura‟ [42]:38 berbunyi: 
                      
 
 Artinya: Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan 
Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan 
musyawarat antara mereka; dan mereka menafkahkan sebagian dari rezki yang 




 Untuk itu, semakin luas keanekaragaman suara yang ada akan semakin baik 
pengetahuan yang dapat dibangun. Dengan prinsip demokratis dapat saling bicara 
sehat, yang pada akirnya dapat berguna untuk semuanya. Dengan menanamkan 
karakter/sikap yang mampu mendorong setiap individu untuk senang berkomunikasi 
dengan baik maka akan saling terbuka dan menghargai perbedaan yang ada, sehingga 




 Kemudian dalam Q.S Al-Hujurat ayat 9-10 menjelaskan juga  metode lain 
sebagaimana dalam kitab tafsir al-maraghi yaitu aslihu bainahuma: cegahlah 
keduanya dari pertempuran dengan metode nasihat, hukuman dan ancaman. Metode 
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ini dilakukan apabila, tidak adanya jalan perdamaian. Maka diberi hukuman tetapi 
tujuannya bukan untuk menganiaya melainkan untuk meluruskan sampai kejalan 




C. Pembahasan Temuan Penelitian 
 Berdasarkan temuan penelitian diatas, fokus penelitian tentang pendidikan 
multikultural dalam al-qur‟an surah al-hujurat ayat 9-10 dapat diperoleh beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: (1) Konsep pendidikan multikultural, (2) Nilai–nilai 
pendidikan pendidikan multikultural yaitu (a) Perdamaian, (b) Keadilan, (c) 
Tanggung Jawab, (d) Saling tolong-menolong, (e) Demokratis dan (f) Persaudaraan  
dan (3) Metode implementasi pendidikan multikutural yaitu prinsip demokratis 
dengan cara (a) diskusi, (b) musyawarah, (c) beri nasihat, (d) hukuman dan (e) 
ancaman. 
1. Konsep Pendidikan Multikultural 
 Penemuan penelitian tentang konsep pendidikan multikultural dalam q.s al-
hujurat ayat 9-10. Telah dijelaskan dalam Islam melalui Al-Qur‟an dan 
tafsirannya.Yaitu Allah menyuruh manusia untuk bersikap adil, memperlakukan 
sama semua manusia, menghormati dan menghargainya, mengakui eksistensinya, 
dan menerima setiap perbedaan yang ada. Karena sesungguhnya, seluruh umat 
manusia itu bersaudara. 
 Dalam hal ini sesuai dengan teori yang menjelaskan bahwa pendidikan 
multikultural adalah proses pengembangan sikap dan tata laku seseorang atau 
sekelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran, 
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pelatihan, dan cara-cara mendidik yang menanamkan nilai-nilai perdamaian, 
persaudaraan, tanggung jawab, demokratis, keadilan dan saling tolong menolong.
125
 
 Islam selalu mengajarkan untuk selau menghormati, menghargai, dan 
berkasih sayang terhadap siapapun. Bahkan terhadap non muslim pun, Allah 
mengajari manusia melalui Al-Qur‟an yang mulia. Hal ini dpata kita lihat dalam 
potongan ayat Allah dalam Q.S Al-An‟am ayat 108: 
                     
             
 Artinya: Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka 
sembah selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui 
batas tanpa pengetahuan. Demikianlah Kami jadikan Setiap umat menganggap baik 
pekerjaan mereka. kemudian kepada Tuhan merekalah kembali mereka, lalu Dia 




 Dalam pandangan Islam yang berperan sebagai wahyu, ajaran, serta nilai, 
tidak dipungkiri bahwa Islam adalah agama yang begitu toleran dan merupakan 
rahmat bagi semesta alam. Ajaran-ajaran Islam menuntun manusia untuk menjunjung 
tinggi harkat dan martabat manusia. Menghormati setiap HAM, berjalan bersama, 
dan saling tolong menolong dalam kebaikan. Begitupula dengan pendidikan 
multikultural memegang peranan penting dalam mewujudkan cita-cita mengenai 
kehidupan damai yang terdapat didalam Al-Qur‟an agar dapat diterapkan nilai-nilai 




2. Nilai-nilai Pendidikan Multikultural 
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 Penemuan Penelitian tentang perlunya membuat perdamaian untuk 
memperoleh kerukunan dan toleransi di setiap perbedaan, dan untuk saling mengenal 
antara satu dengan yang lainnya, sebagaimana Islam adalah agama yang 
mengajarkan perdamaian. Hasil penelitian tentang perdamaian akan memperoleh 
kerukunan dikuatkan dengan teori pendidikan damai  akan menumbuhkan cinta 




 Konflik antarumat beragama, bisa juga pada awalnya tidak bersumber dari 
agama itu sendiri, melainkan bisa muncul dari persoalan politik, ekonomi, dan 
sektor-sektor non agama lainnya, tetapi kemudian ada nuansa penghadapan antar 
umat penganut agama lain. Untuk meminimalisir diperlukan kesadaran pada setiap 
individu melalui pendidikan multikultural.
129
 
 Berdasarkan teori tersebut dalam dunia pendidikan, pendidik perlu 
menanamkan nilai perdamaian dalam pembelajaran agar peserta didik memiliki sikap 
toleransi dan saling menghormati, sehingga suasana kelas akan harmonis meskipun 
setiap peserta didik berasal dari latar belakang yang berbeda. Temuan penelitian ini 
sesuai dengan ayat Al-Qur‟an Al-Anfal ayat 61 :  
                  
 Artinya: Dan jika mereka condong kepada perdamaian, Maka condonglah 
kepadanya dan bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Dialah yang Maha 
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 Berdasarkan ayat diatas dapat dipahami bahwa Allah memerintahkan kepada 
manusia agar membuat perdamaian (peace making), apabila orang-orang yan 
berselisih kembali kejalan Allah, dan menerima perjanjian damai. Maka tidak ada 
permusuhan lagi diantara yang berselisih itu.  
 
b) Keadilan 
 Penemuan penelitian tentang keadilan merupakan nilai pendidikan 
multikultural yang mengajarkan agar berlaku adil dalam segala urusan, yaitu 
menjunjung tinggi sikap adil, yakni bersikap sama kepada semua orang, membagi 
sesuatu dengan sama dan seimbang, tidak pilih kasih dan tidak berbuat aniaya. 
Bahkan, musuh yang dibenci  sekalipun harus diperlakukan secara adil, diberi hak 
yang sama.  
 Maka yang dikatakan adil itu apabila ia mampu menempatkan sesuatu pada 
tempatnya tanpa subyektif.Dalam dunia pendidikan, pendidik perlu menanamkan dan 
menerapkan sikap adil kepada setiap peserta didik, tidak ada diskriminasi disekolah.  
Setiap peserta didik berhak mendapatkan hak-haknya yang sama dalam belajar, 
inovasi, berkreasi dan berkarya.  
 
 
 Dalam penemuan penelitian ini dikuatkan dengan teori dalam Islam bahwa 
nilai keadilan terdapat dalam Al-Qur‟an menurut Ngainun Naim dan Sauqi adalah 





diskriminasi, baik dalam pendidikan, penerapan hukum, pengelolaan sumber daya, 




c) Tanggung Jawab 
 Penemuan penelitian tentang tanggung jawab  merupakan perbuatan 
seseorang berani menanggung apa yang telah diucapkan dan dilakukan. Islam sendiri 
juga mengajarkan sikap tanggung jawab terhadap sesama muslim, yaitu rasa 
tanggung jawab apabila melihat kemungkaran, yaitu perselisihan atau pertengkaran 
saudara seiman maka, seorang mukmin itu akan mencegah terjadinya kemungkaran 
itu, baik secara lisan maupun perbuatan. Rasa tanggung jawab dengan keimanan, 
mengharuskan  untuk kita saling membantu, yaitu mendamaikan saudara seiman 
dalam perselisihan. 
 Penemuan penelitian tentang rasa tanggung jawab ini sejalan dengan ayat Al-
Qur‟an surah Ali-Imran ayat 104 sebagai berikut: 
                           
  
 Artinya: Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar, 




 Ayat ini mengajarkan kepada kita tentang sikap tanggung jawab terhadap 
sesama manusia untuk saling mengingatkan dalam kebaikan dan keselamatan, serta 
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mencegah dari perbuatan munkar yaitu perbuatan yang dilarang Allah seperti 
pertengkaran, perselisihan dll. 
 
 Dalam dunia pendidikan Islam pendidik adalah orang yang bertanggung 
jawab terhadap berlangsungnya proses pertumbuhan dan perkembangan potensi anak 
didik, baik potensi kognitif, afektif, psikomotorik yang terdapat pada anak didik 
harus diperhatikan perkembangannya agar tujuan pendidikan tercapai seperti yang 
diharapkan. Rasa tanggung jawab merupakan nilai pendidikan multikultural yang 




d) Saling tolong menolong 
 Penemuan Penelitian tentang saling tolong menolong merupakan nilai 
pendidikan multikultural dapat dipahami bahwa sebagai segala perilaku yang 
memberi manfaat pada orang lain, yaitu saling membantu untuk meringankan beban 
(penderitaan, kesulitan) orang lain dengan melakukan sesuatu.  
 Tolong menolong dalam kebaikan dapat mewujudkan terciptanya kedamaian 
bagi umat manusia. Sikap hidup saling tolong menolong merupakan kunci tips hidup 
tentram dimanapun kita berada.
134
 
 Oleh karena itu anak harus dibiasakan untuk mempunyai sikap tolong 
menolong sesama teman yang sedang kesusahan, seperti meleraikan teman yang 
berkelahi, memberi nasihat agar tidak terjadi lagi perkelahian yang baru. Peran guru 
dan orang tua juga sangat penting untuk berlangsungnya penanaman sikap ini. 
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 Sikap saling tolong menolong dari hasil penemuan penelitian ini sejalan 
diperkuat dengan dalil Al-Qur‟an yang lain yaitu surah Al-Maidah ayat 2: 
                          
                         
                   
           
  
 Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-
syi'ar Allah dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan 
(mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang qalaa-id, dan 
jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang mereka 
mencari kurnia dan keredhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah 
menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah berburu. dan janganlah sekali-kali 
kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi kamu dari 
Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). dan tolong-
menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-
menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada 




 Ayat diatas menjelaskan bahwa saling tolong menolong yang dibenarkan 
dalam Islam adalah menolong dalam kebaikan dan mencegah dari perbuatan 
mungkar, tidak dibenarkan menolong dalam keburukan. Islam mengajarkan bahwa 
kemarahan dan kebencian itu mutlak hak diri setiap manusia, namun ajaran tersebut 
memberi kewajiban agar dengan adanya kemarahan dan kebencian tersebut tidak 
memicu perbuatan menganiaya ataupun menindas yang lainnya. Suatu hal yang tidak 
baik hendaklah tidak dibalas dengan hal yang tidak baik juga 
                                                             
 135Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahan Syamil Qur‟an Al-Qur‟an dan 





 Rasulullah SAW juga pun juga mengajarkan bahwa setiap kebaikan yang 
dilakukan juga akan dibalas kebaikan oleh Allah SWT. Sebagaimana dengan Sabda 
Rasulullah SAW dalam hadits shahih: 
 َي ََ ْىا َهَاق ِبْٞ َغْىا ِشْٖ َظِب ِٔ ْٞ ِخ َِلِ ٌُ ِيْس َُ ْىا اَع َد اَر ِا ٌَ َّيَس َٗ  ِٔ ْٞ َيَع ُالله َّٚيَص ِالله ُه ْ٘ ُس َس َه َاق َلَى َٗ  َِ ْٞ ٍِ    ُل
 ُُٔيْث ٍِ 
 Artinya: Apabila seorang Muslim mendoakan saudaranya diluar 
pengetahuan, maka berdoa Malaikat: semoga doamu dikabulkan dan kamu pun 




 Dengan tidak membalas suatu kejahatan yang dilakukan orang lain sama 
halnya dengan menutup kesalahan orang lain. Karena sejatinya dalam ajaran Islam 
yang dibawa Rasulullah SAW mengajarkan agar setiap individu untuk saling 
memberi pertolongan dalam kebaikan bukan keburukan, menutup cela orang lain 
bukan mengumbar-ngumbarnya. 
 Begitupula dalam segi kemanusiaan, menolong merupakan kesediaan 
seseorang dalam hal memberikan bantuan adalah yang tergerak hatinya. Karena 
itulah dalam diri manusia memiliki rasa empati, rasa merasakan apa yang dirasakan 
orang lain dengan itu tergeraklah hatinyan untuk menolong orang lain serta pada 
hakikatnya manusia merupakan makhluk sosial yang tidak mampu memenuhi 
kebutuhan sendiri, yang tidak dapat hidup tanpa bantuan orang lain. 
 
e) Demokratis 
 Penemuan penelitian tentang demokratis merupakan nilai pendidikan 
multikultural yang perlu diterapkan dalam menyelesaikan permasalahan dengan cara 
berdiskusi, memberikan punishment apabila diperlukan. Dalam Q.S Al-Hujurat 
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mengajarkan demokratis untuk menyelesaikan konflik. Sesuai dengan teori 
demokratis yang merupakan cara bersikap, berfikir dan bertindak yang menilai sama 
hak dan kewajiban dirinya dan orang lain.  Dalam artian bahwa setiap manusia 
memiliki kebebasan, kehormatan, dan kemuliaan dalam kondisi apapun.  
 Dalam pendidikan demokrasi tercipta karena adanya saling menghormati dan 
menghargai satu sama lain. Keadaan ini menciptakan suasan kesetaraan tanpa sekat-
sekat kesukuan, agama, derajat atau status ekonomi. Dengan demikian manusia 
memiliki ruang untuk mengekspresikan diri secara bertanggung jawab. Situasi 
seperti inilah yang seharusnya dibangun dalam dunia pedidikan, anak diajak untuk 
mengembangkan potensi,  
 Demokrasi adalah nilai yang mengajarkan bahwa setiap orang memiliki hak 
yang sama dalam berpandapat dan memberi hak suara dari setiap golongan. 
Penemuan penelitian selaras dengan teori nilai (kultur) demokrasi, menurut Henry B. 
Mayo menyebutkan adanya nilai demokrasi, yaitu
137
: 
1. Menyelesaikan pertikaian-pertikaian secara damai dan sukarela 
2. Menjamin terjadinya perubahan secara damai dalam suatu masyarakat yang 
selalu berubah 
3. Penggunaan paksaan sesedikit mungkin 
4. Pengakuan dan penghormatan terhadap nilai keanekaragaman 
5. Menegakkan keadilan 
6. Memajukan ilmu pengetahuan 
7. Pengakuan dan penghormatan terhadap kebebasan 
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2. Kebebasan mengemukakan pendapat  
3. Menghormati perbedaan pendapat 
4. Memahami keanekaragaman dalam masyarakat 
5. Terbuka dan komunikasi  
6. Menjunjung nilai martabat kemanusiaan 
7. Percaya diri  
8. Tidak menggantungkan pada orang lain 





 Penemuan penelitian tentang persaudaraan adalah nilai pendidikan 
multikultural, yang perlu ditanamkan kepada peserta didik, perilaku yang 
mencerminkan sikap persaudaraan (ukhuwah) adalah sebagai berikut: 
1. Menjenguk/mendoakan/membantu teman/orang lain yang sedang sakit atau 
terkena musibah. 
2. Mendamaikan teman atau saudara yang berselisih agar mereka sadar da 
kembali bersatu. 
3. Bergaul dengan orang lain dengan tidak memandang suku, bahasa, budaya, 
dan agama dan dianutnya. 
                                                             





4. Menghindari segala bentuk permusuhan, tawuran, ataupun kegiatan yang 
dapat merugikan orang lain. 
5. Menghargai perbedaan suku, bangsa, agama, budaya teman/orang lain139 
 Persaudaraan itu ibarat satu tubuh, apabila satu anggota badan sakit maka 
anggota badan yang lain juga akan merasakan sakit. Untuk itu tidak boleh kita 
menyakiti saudara kita dengan menggunjing, membicarakan keburukan orang lain, 
menganiaya dll. Sebagaimana dalam Hadits: 
 Dari Abu Hurairah Radiallahu „anhu berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
 
 ةشٝشٕ ٚبأ ِع–  ْٔع الله ٜضس–  هاق:  ٚيص الله ه٘سس هاق ٌيس ٗ ٔٞيع الله- ، اٗذساحح لا 
  الله دابع اّ٘٘م ٗ ، ضعب عٞب ٚيع ٌنضعب عبٝ لا ٗ ، اٗشباذح لا ٗ ا٘ضغابح لا ٗ ، ا٘شجاْح لا ٗ
 إْ إ ٙ٘قخىا ، ٓشقحٝ لا ٗ ٔبزنٝ لا ٗ ، ٔىزخٝ لا ٗ َٔيظٝ لا ٌيسَىا ٘خأ ٌيسىا ، اّا٘خإ–  ٗ
 ثاشٍ دلاث ٓسذص ٚىإ شٞشٝ–  ششىا ٍِ ئشٍا بسحب ٚيع ٌيسَىا وم ٌيسَىا ٓاخأ شقحٝ ُأ




 “Janganlah kamu dengki, jangan saling menipu, jangan saling membenci, 
 jangan saling membelakangi, dan jangan kalian membeli suatu barang yang 
 (akan) dibeli orang. Jadilah kamu sekalian hamba-hamba Allah yang 
 bersaudara. Seorang muslim adalah saudara bagi muslim yang lainnya, tidak 
 layak untuk saling mendzhalimi, berbohong kepadanya dan acuh kepadanya. 
 Takwa itu ada disini (beliau sambil menunjukkan dadanya 3 kali), cukuplah 
 seseorang dikatakan jahat jika ia menghina saudaranya sesama muslim. 
 Haram bagi seorang muslim yang lainnya, darahnya, hartanya, dan harga 
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3. Metode Implementasi Pendidikan Multikultural 
 
a) Diskusi 
 Penemuan penelitian mengenai metode diskusi, bahwa pendidikan 
multikultural dapat diterapkan dalam kehidupan baik bermasyarakat maupun 
dilembaga-lembaga pendidikan. 
 Dalam hal ini sesuai dengan pengertian metode diskusi (Hiwar)yaitu 
percakapan silih berganti antara dua pihak atau lebih mengenai suatu topikdan 
sengaja diarahkan kepada satu tujuan yang dikehendaki (dalam hal ini oleh guru)
141
 
 Ramayulis menyamakan metode Hiwar ini dengan metode diskusi. 
Menurutnya, metode diskusi adalah suatu cara penyajian/penyampaian bahan 
pembelajaran dimana pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik 
membicarakan dan menganalisissecara ilmiah guna mendapatkan, membuat 





 Penemuan Penelitian mengenai metode pendidikan multikultural dapat 
diimplementasikan dalam bermasyarakat maupun dilembaga-lembaga pendidikan. 
Karena pada hakikatnya manusia adalah makhluk sosial. 
 Hal ini sesuai dengan nilai-nilai demokratis itu sendiri dan sangat mudah 
ditemukan dalam al-qur‟an yang menjelaskan bahwa erlunya penyelesaian urusan 
banyak melalui mekanisme musyawarah. Tujuan menanamkan karakter atau sikap 
yang mampu mendorong setiap individu untuk senang berkomunikasi dengan baik 
                                                             
 141Ahmad Tafsir, (2005), Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, Bandung: Remaja 
Rosdakarya, hal. 136  
 
142
Ramayulis, (2012), Metodologi Pendidikan Agama Islam, Jakarta: Kalam Mula 





maka akan saling terbuka dan menghargai perbedaan yang ada, sehingga tujuan 





 Penemuan penelitian mengenai metode pendidikan multikultural dalam q.s al-
hujurat ayat 9-10 dapat diimplementasikan di masyarakat maupun di lembaga-
lembaga pendidikan karena selaras dengan teori dari nasihat. 
 Yaitu nasihat (mau‟izhah) adalah tiang agama demikian kata al-Mubarakfuri. 
Dengan demikian siapa yang mendirikan nasihat maka ia mendirikan agama. Nasihat 
dalam bahasa adalah semakna dengan keikhlasan/ketulusan hati.
144
 
 Dengan demikian, metode nasihat merupakan salah satu metode dalam 
mendidik dan mengarahkan anak didik untuk kemaslahatan dan kebaikan mereka. 
Seseorang pendidik dalam memberikan nasihat hendaklah dengan ikhlas, bukan 
dengan rasa benci dan merendahkan anak didiknya. Pendidik menasihati anak didik 
tentang hal yang penting dan yang perlu saja agar anak didik tidak merasa bosan dan 





 Penemuan penelitian mengenai metode pendidikan multikultural dalam q.s al-
hujurat ayat 9-10 dapat diimplemetasikan sebagaiamana dalam Islam menjelaskan 
bahwa hukuman (tarhib) berbeda dengan hukuman dalam pendidikan Barat. 
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Perbedaan utamanya ialah metode hukuman (tarhib) bersandarkan kepada ajaran 
Allah, sedangkan hukuman teori barat bersandarkan hukuman duniawi. Metode ini 
adalah cara dimana guru memberikan materi pembelajaran dengan menggunakan 
hukuman terhadap keburukan tujuannya agar peserta didik menjauhi 
keburukan.
146
Metode ini kata Ahmad Tafsir, didasarkan atas fitrah (sifat kejiwaan) 





 Penemuan penelitian mengenai metode pendidikan multikultultural dapat 
diimplementasikan dalam masyarakat dan di lembaga-lembaga pendidikan masih 
berkaitan dan berhubungan dengan metode hukuman. 
 Hal ini selaras dengan pendapat Al-Manawi mengemukakan bahwa untuk 
meluruskan pendidikan anak adalah dengan berbagai cara. diantaranya adalah 
memberikannya ancaman. Sehingga pendidikan jiwa tujuannya agar menjadikan jiwa 
yang bersih dan mulia bukan mendidik jiwa yang tidak suka lagi tercela.
148
 
 Maksudnya dari penjelasan adalah metode ini diberikan kepada anak yang 
melakukan kesalahan, seperti bertengkar dengan temannya maka diberi ancaman 
oleh pendidik untuk tidak mengulangi hal itu lagi. 
 
                                                             
 
146
Ramayulis, op.cit, hal. 197  
 
147
Ahmad Tafsir, op.cit, hal. 147  
 
148









 Pada bab ini peneliti akan menyimpulkan hasil temuan penelitian yang 
mengacu pada rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Konsep pendidikan multikulural dalam Al-Qur‟an surah Al-Hujurat ayat 
9-10 adalah proses perbuatan, dan cara-cara mendidik. Al-Qur‟an sebagai 
kitab penuntun bagi semua umat manusia menjelaskan keanekaragaman 
yang memang dikehendaki Allah.  Allah menyuruh manusia untuk 
bersikap adil, memperlakukan sama semua manusia, menghormati dan 
menghargainya, mengakui eksistensinya, dan menerima setiap perbedaan 
yang ada. Karena sesungguhnya, seluruh umat manusia itu bersaudara. 
Hal tersebut merupakan isyarat multikulturalisme dalam Al-Qur‟an yang 
kemudian dijadikan satu jalan atau misi yaitu pendidikan yang berbasis 
multikultural. 
2. Nilai-nilai pendidikan multikultural  dalam Al-Qur‟an surah Al-Hujurat 
ayat 9-10adalah nilai perdamaian, nilai keadilan, nilai demokratis, nilai 
tanggung jawab, nilai persaudaraan, nilai saling tolong-menolong. Yang 
telah berpadu dengan hasil analisis dalam surah ayat 9-10. 
3. Metode implementasi pendidikan multikultural dalam Al-Qur‟an surah 
Al-Hujurat ayat 9-10dengan menggunakan prinsip demokratis akan 
menciptakan sebuah perdamaian, dengan cara diskusi, musyawarah, beri 






 Dengan selesainya skripsi ini penulis berpharap agar mampu memberikan 
manfaat serta wawasan bagi pembaca, tentang pendidikan multikultural dalam q.s al-
hujurat ayat 9-10. Untuk meningkatkan mutu pendidikan multikultural yang 
tujuannya membentuk “manusia budaya” dan “menciptakan masyarakat peradaban. 
Maka dengan segala kerendahan hati penulis, kiranya penulis sampaikan beberapa 
saran sebagai berikut: 
1. Bagi pendidik agar mampu agar mampu mengaplikasikan pendidikan 
multikultural didalam pembelajaran dan menjadi suri tauladan. Hal ini 
bertujuan agar warga kelas menciptakan proses belajar bersama secara 
damai dan harmonis. 
2. Bagi peserta didik agar memenuhi setiap peraturan yang diterapkan guru 
dengan mentauladi sikap guru dalam menanamkan nilai-nilai 
multikultural seperti toleransi, dan demokratis secara berkesinambungan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
3. Bagi masyarakat agar dengan adanya sebuah usaha untuk mengkaji 
secara mendalam dan menanamkan nilai-nilai pendidikan multikultural 
secara sudut pandang Islam mampu memberi atau mencapai tujuan utama 
secara global yang dapat menyentuh semua lapisan masyarakat.  
4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan hasil penelitian ini dimasa yang 
akan datang dapat digunakan sebagai salah satu sumber data untuk 
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